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Peran Zakat Dalam Mewujudkan Sustainable Development Goals 
(SDGs) Untuk Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Masyarakat 
(Studi Empiris Pada BAZNAS Kota Bandar Lampung) 
Oleh : 
Suchi Fitri Yani 
Zakat merupakan sebuah instrumen penghambaan seorang umat 
muslim kepada tuhannya (Allah SWT) zakat juga merupakan instrumen 
pembangunan yang dapat mengoptimalkan kesejahteraan umat bagi 
muzaki ataupun mustahiq, yang berhubungan langsung dengan sektor 
ekonomi umat dan berdampak sosial bagi masyarakat. Zakat mempunyai 
tujuan untuk dapat bisa meningkatkan kesejahteraan dan dapat 
memberikan keadilan bagi para mustahiq, sementara disisi yang lain 
Sustainable Development Goals (SDGs) adalah platform global yang 
dibentuk oleh Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) yang mempunyai tujuan 
untuk menurunkan kemiskinan dan semua turunan persoalan yang ada. 
Dan peran zakat dalam meningkatkan pendapatan masyarakat (mustahiq) 
yakni untuk mecapai kesejahteraan umat, maka dari itu untuk 
mendistribusikan dana filantropi maka dibutuhkannya lembaga atau Badan 
Amil Zakat Nasional seperti yang telah terbentuk dibandar lampung yaitu 
BAZNAS Kota Bandar Lampung yang bertugas untuk menghimpun, 
mengelola, dan menyalurkan dana filantropi tersebut.  
Untuk mengetahui beberapa permasalahan yang terdapat dalam 
penelitian tersebut maka dirumuskan masalah yaitu bagaimana  peran 
zakat dalam mewujudkan SDGs? Dan bagaimana peran zakat untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat (mustahiq)?. Tujuannya adalah 
untuk mengetahui peran zakat sendiri dalam mewujudkan tujuan SDGs 
dan peran zakat dalam meningkatkan pendapatan para mustahiq. 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa zakat 
mempunyai peran penting dalam tercapainya tujuan SDGs dan 
meningkatkan pendapatan mutahiq, Kontribusi BAZNAS terhadap 
pencapaian tujuan SDGs yaitu dengan mendistribusikan dan 
mendayagunakan dana zakat yang berkontribusi melalui 5 bidang 
program, pendistribusian tersebut yaitu pendistribusian dana zakat di 
bidang sosial, ekonomi, keagamaan, pendidikan dan bidang kesehatan. dan 
penghasilan para mustahiq mengalami peningkatan setelah diberikan 
bantuan dari bidang ekonomi dalam program bandar lampung makmur dan 






                             
            
Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-
Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-
Nya)". Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya dan 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal dalam mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya uraian 
terhadap penegasan arti makna dari beberapa istilah yang terkait dengan 
tujuan skripsi penelitian ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak 
akan terjadi kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa 
istilah yang digunakan. Di samping itu, langkah ini merupakan proses 
penekanan terhadap pokok permasalahan yang akan dibahas. 
Adapun judul skripsi ini adalah “Peran Zakat Dalam Mewujudkan 
Sustainable Development Goals (SDGs) Untuk Meningkatkan 
Pendapatan Ekonomi Masyarakat (Studi Empiris Pada Baznas Kota 
Bandar Lampung)”. 
Untuk memahami kesalahan maka penulis menjelaskan istilah-istilah yang 
terkandung dalam judul ini, antara lain: 
1. Peran adalah perangkat tingkah yang diharapkan dan dimiliki oleh 
orang yang berkedudukan dimasyarakat.
1
 
                                                             
1 Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi  Jakarta: Selemba Empat, 





2. Zakat  adalah aktivitas memberikan harta tertentu yang diwajibkan 
oleh Allah SWT dalam jumlah dan perhitungan tertentu untuk 
diserahkan kepada oran-orang yang berhak.
2
 
3. Sustainable Development Goals (SDGs) atau disebut juga dengan 
pembangunan berkelanjutan adalah suatu visi konfrensif yang 
dikeluarkan oleh perserikatan bangsa-bagsa untuk mencapai dunia 
yang lebih baik pada saat mendatang.
3
 
4. Pendapatan adalah  selisih antara nilai produksi di kurangi dengan 
biaya yang dikeluarkan. Dari pendapatan tersebut digunakan untuk 




5. Ekonomi adalah ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi, dan 




6. Masyarakat merupakan manusia yang  senantiasa berhubungan 





                                                             
2 Sri Nurhayati dan Wasilah, akuntansi syariah di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat, 
2011) hal.278 
3 Inspirator Muda Nusantara, Sustainable Development Goals, (Bandung, 2017),hal.5. 
4 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani 
Pres, 2001) hal. 204 
5 Departemen Pendidikan Nasional, Pusat Bahasa( Indonesia), Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Pusat Bahasa, 2008 
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B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan peneliti memilih judul skripsi ini  
berdasarkan alasan secara obyektif dan secara subyektif adalah sebagai 
berikut: 
1. Secara Obyektif 
Bagi penulis pentingnya penelitian ini dengan judul peran zakat 
dalam mewujudkan SDGs dimana peran zakat sendiri dapat dilihat dari 
jenis program yang dilakukan oleh lembaga-lembaga zakat, tidak 
terelakkan dimana peran zakat sendiri memiliki irisan yang jelas 
terhadap tujuan capaian SDGs untuk dapat meningkatkan pendapatan 
ekonomi masyarakat. Misalnya dalam mewujudkan tujuan SDGs yaitu 
seperti, pengentasan kemiskinan dan kelaparan, pendidikan 
berkualitas, dll. Oleh karena itu, zakat dapat dikatakan sebagai salah 
satu instrumen yang memiliki peran dan kontribusi yang strategis bagi 
capaian SDGs. 
2. Secara Subjektif 
Dalam penelitian ini penulis memilih peran zakat dalam 
mewujudkan Sustainable Development Goals ( SDGs) untuk 
meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat dikarenakan; 
a. Penelitian ini belum pernah dilakukan ataupun dibahas 
sebelumnya oleh para mahasiswa UIN Raden Intan Lampung 





b. Judul yang diajukan oleh penulis sesuai dengan bidang keilmuan 
yang sedang penulis pelajari saat ini, yakni jurusan Ekonomi 
Syariah. 
c. Penelitian ini dirasakan mampu untuk diselesaikan oleh penulis, 
dikarenakan mengingat adanya ketersediaan bahan literatur yang 
cukup memadai serta data dan informasi lainnya yang berkaitan 
dengan penelitian ini baik itu data sekunder maupun data primer 
memiliki kemudahan akses serta letak objek penelitian mudah 
dijangkau oleh penulis. 
C. Latar Belakang 
Islam berpotensi memajukan ekonomi masyarakat karena ajaran islam 
memiliki konsep zakat sebagai kepedulian orang kaya kepada orang 
miskin pada hakikatnya dimaksudkan untuk memperkecil jurang 
kesenjangan antara orang kaya dan orang miskin terlebih untuk 
mengangkat keterbebasan dari kemiskinan, dan mencegah mereka dari 
hidup kelaparan dan kesengsaraan.
7
 
Zakat merupakan ibadah yang berkaitan dengan ekonomi dan 
kemasyarakatan yang memiliki potensi sangat penting dan strategis 
dengan menentukan baik dari isi pembangunan kesejahteraan umat dan 
potensi ekonominya, sebagai aspek dalam mewujudkan keadilan sosial. 
Zakat mempunyai fungsi pokok sosial ekonomi yang berarti zakat 
                                                             
7
 Institut Agama Islam Negeri, Pengelolaan Zakat Mal Bagian Fakir Miskin Suatu 









Zakat adalah bagian dari harta yang dimiliki dengan persyaratan 
tertentu yang Allah SWT mewajibkan pemiliknya untuk diserahkan 
kepada mustahiq, Asy Syaukani berkata zakat yaitu memberi suatu bagian 
harta yang sudah sampai nishab kepada orang fakir dan sebagainya. 
9
 
Zakat mengandung dua fungsi ibadah, yaitu beribadah secara 
individual dan juga melaksanakan ibadah secara sosial sebagaimana 
firman Allah SWT dalam surah At-Taubah ayat 103 yang berbunyi: 
                         
           
 
Artinya: ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membesihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah 
untuk mereka. Dan Allah maha mendengar lagi maha 
mengetahui.
10
 (QS. At-Taubah ayat 103) 
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir Allah Ta‟ala memerintahkan kepada Rasul-
Nya agar dia mengambil sedekah dari sebagian harta mereka untuk 
menyucikan dan membersihkan mereka. Ketentuan ini berlaku pula bagi 
orang yang mencampurkan amal shaleh denga amal buruk, walaupun ayat 
itu diturunkan berkenaan dengan orang-orang yang tidak ikut berjihad 
                                                             
8 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003), 
hal.77 
9 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Zakat (Semarang: PT. Pustaka 
Rizki Putra, 1997), hal.5 
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karena malas. Mereka merupakan kaum mukminin dan mereka pun 
mengakui dosa-dosanya. 
Firman Allah Ta‟ala, “Serta berdo‟lah bagi mereka.” Yakni 
do‟akanlah mereka dan mintalah ampun bagi mereka. Dalam penafsiran 
ini sejalan dengan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim di dalam 
Shahihnya dari Abdullah bin Abi Aufa, dia berkata bahwa “Apabila Nabi 
saw. menerima sedekah dari suatu kaum, maka beliau mendoakan mereka. 
Ayahku pergi untuk menyampaikan sedekahnya, maka beliau berdoa, “ya 
Allah, semoga engkau melimpahkan rahmat kepada keluarga Abi Aufa.” 
Firman Allah Ta‟ala, “Sesungguhnya doamu itu merupakan penyejuk hati 
bagi mereka.” Ibnu Abbas menafsirkan ayat ini yaitu, “Merupakan rahmat 
bagi mereka.” Firman Allah Ta‟ala, “Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.” yakni, maha mendengar doa-doamu dan maha 
mengetahui siapa yang berhak mendapat doamu. Imam Ahmad juga 
meriwayatkan dari Ibnu Hudzaifah, “Sesungguhnya doa Nabi saw. itu 
menjangkau seorang ayah, anak, dan cucunya.
11
 
Maka ayat diatas dapat menjelaskan bahwa makna bersih, dan suci 
dalam menunaikan zakat, memiliki makna yakni penyucian bagi hati dan 
jiwa pada kecendrungan egoisme dan cinta terhadap harta duniawi, 
sedangkan kata ambillah merupakan perintah untuk mengambil zakat yang 
dilakukan pemerintah, seorang muslim belum sempurna imannya apabila 
belum melaksanakan kewajiban zakat yang merupakan rukun islam yang 
                                                             






ketiga. Zakat bukanlah masalah pribadi yang pelaksanaannya diserahkan 
hanya atas kesadaran pribadi, zakat merupakan hak dan kewajiban.
12
 Zakat 
berfungsi sebagai sumber dana dalam menciptakan pemerataan kehidupan 
ekonomi dan pembangunan masyarakat islam sebagai sarana untuk 
mendekatkan diri kepada allah SWT. Islam menempatkan zakat sama 
pentingnya dengan shalat, islam menempatkan zakat bukan hanya sebagai 
ibadah wajib tetapi juga pilar utama dalam ekonomi.
13
 
Pada perkembangan tujuan pembangunan yang berkelanjutan, 
terutama di Indonesia, para pihak saling melihat potensi-potensi sumber 
daya termasuk pendanaan dalam pencapaian Sustainable Development 
Goals (SDGs). Misalnya pengentasan kemiskinan, kelaparan, pendidikan 
berkualitas, Dll. Oleh karena itu, zakat dapat dikatakan sebagai salah satu 
instrumen yang memiliki peran dan kontribusi yang strategis bagi capaian 
SDGs. Kontribusi Zakat untuk mendukung SDGs juga didukung dengan 
adanya UU No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, yang 
menyebutkan bahwa zakat merupakan pranata keagamaan yang bertujuan 
untuk meningkatkan keadilan dan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, 
khusus dalam pasal 3 di UU yang sama menjelaskan bahwa pengelolaan 
zakat bertujuan: 1) meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan 
                                                             
12 Husyn Syahatah, Akuntansi Zakat Panduan Praktis Perhitungan Zakat Kontemporer, 
(Jakarta: Pustaka Proggresif: 2004), hal.7. 
13
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dalam pengelolaan zakat, 2) meningkatkan manfaat zakat untuk 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.
14
 
Umumnya antara SDGs dan zakat bertemu dalam sebuah objektif 
untuk mengurangi kemiskinan termasuk kelaparan yang terjadi di 
Indonesia ini. Beberapa pendapat dan pandangan muncul mencoba 
mengaitkan satu persatu dari poin-poin SDGs dengan interpretasi atas 
kerja zakat khususnya dari sudut penerima manfaat dan peruntukkan zakat. 
Misalnya, ada pendapat yang mengatakan bahwa kontribusi zakat terhadap 
SDGs saat ini berfokus pada tujuan yakni: 1. Meghapus Kemiskinan, 2. 
Megakhiri kelaparan, 3. Kesehatan yang baik dan kesejahteraan, 4. 
Pendidikan bermutu. Ada juga pendapat yang menyebutkan bahwa 
disetiap tujuan SDGs merupakan poin-poin yang seluruhnya sesuai dengan 
zakat, atau tepatnya dapat didukung oleh kerja zakat, dll.
15
 
Pentingnya peran lembaga zakat dalam melakukan penyaluran dana 
zakat, dimana dana zakat yang diberikan pada masyarakat diperuntukkan 
pada kegiatan-kegiatan produktif yang harapannya dapat mendatangkan 
nilai tambah bagi kesejahteraan masyarakat. Peranan lembaga amil zakat 
harus dapat memberikan bukti nyata pada masyarakat dalam penyaluran 
dana produktif yang tepat sasaran, tidak menggunakan sistem riba dalam 
pemberian bantuan modal, mencegah terjadinya penyerahan zakat secara 
terang-terangan dan bersifat individual, karena akan mengakibatkan 
terjadinya penyaluran zakat yang tidak merata. Alasan mengapa 
                                                             
14 Baznas, Buku Statistik Zakat Nasional , (diterbitkan oleh Bagian SIM &Pelaporan:2016), 
hal. 20. 





penyaluran dana zakat yang baik serta merata itu begitu penting, 
dikarenakan demi mengembalikan ataupun menumbuhkan kepercayaan 
bagi masyarakat (Muzakki) akan lembaga amil zakat dalam mengelola 
dana umat. 
Salah satu lembaga amil zakat yang telah berkembang dikota Bandar 
Lampung adalah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan 
lembaga amil zakat sebagai sarana alternatif yang dapat membantu 
permodalan dan memiliki tujuan yaitu dapat menjadi partner pemerintah 
dalam program SDGs (Sustainable Development Goals) salah satunya 
adalah untuk meningkatkan kemandirian masyarakat serta meningkatkan 
indeks pembangunan manusia.  
Disamping itu juga perlu dikaji lebih dalam khususnya bagaimana 
studi dapat memotret hubungan keduanya, serta menilai tujuan prioritas 
zakat bagi ketercapaiannya SDGs (Sustainable Develompnet Goals) secara 
langsung dalam implementasinya. Dengan demikian, zakat dapat secara 
pasti menilai kinerjanya dan menyakinkan bahwa ia dapat berperan bagi 
ketercapaian kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan pemaparan singkat 
diatas maka penulis tertarik mengangkat penelitian lebih dalam tentang 
“Peran Zakat Dalam Mewujudkan Sustainable Development Goals 
(SDGs) Untuk Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Masyarakat”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 





1. Bagaimana implementasi zakat dalam mewujudkan Sustainable 
Development Goals (SDGs) di BAZNAS Kota Bandar Lampung? 
2. Bagaimana peran zakat dalam mewujudkan Sustainable Development 
Goals (SDGs) untuk meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat? 
E. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih fokus dan mendalam, maka perlu adanya 
pembatasan masalah, yang berkaitan dengan peran zakat dalam 
mewujudkan tujuan SDGs serta peningkatan pendapatan ekonomi 
masyarakat, masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
mustahiq, dan hanya terfokus pada program BAZNAS yakni Bandar 
Lampung makmur dan berkeadilan. 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penulisan ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
1.  Untuk mengetahui bagaimana implementasi zakat dalam mewujudkan 
Sustainable Development Goals (SDGs). 
2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi zakat dalam mewujudkan 
Sustainable Development Goals (SDGs) dalam meningkatkan 








G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 
a. Secara teoritis  
Secara teoritis manfaat penelitian dalam penulisan ini adalah agar dapat 
menjadi tambahan literatur atau referensi yang menjadi sumbangan 
ilmiah yang dapat digunakan sebagai rujukan dalam memajukan 
pengelolaan BAZNAS. Dan untuk menambah ilmu pegetahuan penulis 
dan pembaca mengenai ilmu-ilmu ekonomi islam khususnya yang 
berkaitan dengan peran zakat dalam mewujudkan SDGs untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat yang berada dilembaga Badan 
Amil Zakat Nasional  (BAZNAS) di kota Bandar Lampung. 
b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kalangan 
mahasiswa dan lapisan masyarakat luas terutama setiap orang yang 
ingin memperdalam ilmu Ekonomi Islam disetiap perguruan tinggi di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan dapat mnjadi kontribusi 
pemikiran ilmiah bagi hukum positif di Indonesia yang berkaitan 
dengan ilmu Ekonomi Islam. 
H. Kerangka Fikir 
Kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaiman teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah yang penting. Kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan 
















Zakat merupakan kewajiban umat untuk mengeluarkan sebagian rezeki 
yang diberikan oleh Allah Swt, sesuai ketentuan yang berlaku. Dalam 
pandangan ekonomi, zakat mempunyai kesepadanan dengan variabel-
variabel ekonomi yang mencakup pajak, retribusi, konsumsi, produksi, 
tabungan, dan investasi. Zakat  sering dianggap sebagai sumber daya 
sekaligus sumber dana potensial didalam pelaksanaan program-
programnya dengan harapan dapat memberi dampak dan perubahan positif 
bagi mereka yang menerimanya khususnya dalam kerangka pengentasan 
kemiskinan. 
Dalam pendistribusian dana alokasi zakat, infaq, sedekah nasional 
didistribusikan kepada bidang-bidang seperti sosial kemanusiaan, 
pendidikan, ekonomi, dakwah, dan kesehatan yang merupakan bagian dari 














17 tujuan Sustainable Development Goals (SDGs). Zakat berupaya agar 
dapat mencapai tujuannya yaitu untuk mensejahterakan dan memberikan 
keadilan bagi masyarakat khususnya para mustahiq atau orang-orang yang 
berhak atas zakat, serta dapat meningkatkan pendapatan masyarakatnya 
melalui program-program BAZNAS yang berfokus kepada masalah zakat 
produktif, adapun sasaran utama pogram zakat produktif adalah pemberian 
bantuan modal usaha baik berbentuk dana ataupun barang usaha kepada 
kelompok-kelompok masyarakat ataupun perorangan, dengan begitu 
dengan adanya program tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat serta dapat mewujudkan tujuan SDGs atau 
pembangunan berkelanjutan di kota Bandar Lampung. 
I. Tinjauan Pustaka 
 Untuk menghindari adanya temuan-temuan yang sama penulis 
memberikan beberapa contoh penelitian yang berkaitan dengan penelitian 
peran zakat dalam mewujudkan SDGs, adapun beberapa karya ilmiah yang 
dapat penulis pakai sebagai landasan teoritis dan rujukan untuk 
mendukung dalam penulisan skripsi yang penulis angkat, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Penelitian Nurma Khusna Khanifa yang berjudul, Penguatan Peran 
Ziswaf dalam Menyongsong Era SDGs Kajian Filantropi BMT 
Tamzis Wonosobo. Menjelaskan bahwa,    Filantropi bagi masyarakat 
muslim Indonesia telah menjadi bagian penting diibaratkan dengan 





temurun berdasar maslahah „âmmah dalam menghimpun dan 
menyalurkan ziswaf sebagai gagasan filantropi. Disinilah adanya 
relevansi antara tujuan ZISWAF dan SDGs terhadap ketercapaian 
tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan secara garis besar gerakan 
ini berfokus pada 6 isu diantaranya: tanpa kemiskinan, tanpa 
kelaparan, pendidikan berkualitas, pekerjaan layak dan pertumbuhan 
ekonomi, berkurangnya kesenjangan, kebersihan lingkungan. Ziswaf 
sendiri bagian dari ritual ibadah masuk kategori grairu mahdhah 
memiliki dimensi tanggung jawab dan kedermawanan. 
16
  
2.  Farhan Amymie dengan judul Optimalisasi Pendistribusian dan 
Pendayagunaan Dana Zakat dalam Pelaksanaan Tujuan Program 
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Menjelaskan bahwa, penulis 
bahas yaitu tentang Optimalisasi Pendistribusian dan Pendayagunaan 
Dana Zakat dalam Pelaksanaan Tujuan Program Pembangunan 
Berkelanjutan, berdasarkan data yang penulis peroleh maka dapat di 
ambil kesimpulan sebagai berikut:  Pertama, Dalam Pengelolaan 
Zakat BAZNAS Propinsi berkedudukan di Ibukota Provinsi yang 
bersangkutan dan melakukan pengumpulan zakat melalui UPZ yang 
ada di provinsi tersebut. (1) UPZ pada Kantor Daerah Provinsi dan 
Instansi Vertikal yang berada di daerah tersebut. (2) UPZ dan BUMD 
dan BUMN Cabang yang berada di daerah tersebut. (3) UPZ pada 
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Kajian Filantropi BMT Tamzis Wonosobo.(Skripsi progam studi Fakultas Syari‟ah dan Hukum, 





Perusahaan Swasta dan Unit Usaha milik orang muslim setempatyang 
berada di bawah koordinasi Provinsi yang bersangkutan. (4) 
Perorangan.BAZNAS memilki 5 (lima) fokus ketegori penyaluran 
dana, yakni (1) ekonomi; (2) sosial dan kemanusiaan; (3) kesehatan; 
(4) pendidikan; dan (5) dakwah. Masing-masing fokus tersebut sesuai 
dengan dimensi maqasid syariah yakni secara berturut-turut (1) 
Harta; (2) Keturunan; (3) Jiwa; (4) Pendidikan; dan (5) Dakwah. Hal 
ini perlu dipertahankan dan bahkan disesuaikan terus menerus 
terhadap perkembangan zaman. Sebagaimana juga maqasid syariah 
yang sesungguhnya sangat fleksibel penerapannya terhadap 
perkembangan zaman yang ada).  Kedua, Strategi Penguatan 
Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS Jawa Barat yakni 
dengan irisan program SDGs dan zakat bertemu dalam sebuah 
objektif untuk mengurangi kemiskinan termasuk kelaparan yang 
terjadi di dunia ini dan aneka turunannya. Beberapa pendapat dan 
pandangan muncul mencoba mengaitkan satu per satu dari poin-poin 
SDGs dengan interpretasi atas kerja zakat khususnya dari sudut 
penerima manfaat dan peruntukkan zakat. Kontribusi Zakat terhadap 
SDGs saat ini berfokus pada 5 tujuan yaitu Goal 1, Menghapus 
Kemiskinan, Goal 2, Mengakhiri kelaparan, Goal 3, Kesehatan yang 
baik dan kesejahteraan, Goal 4, Pendidikan Bermutu, dan Goal 5, Air 
bersih dan sanitasi. Ada juga pendapat yang menyebutkan bahwa di 





dengan zakat, atau tepatnya dapat didukung oleh kerja zakat.  Irisan 
antara SDGs dan Zakat di implementasikan oleh BAZNAS Jawa 
Barat Menjadi 5 program unggulan mereka yakni, (1) Jabar Peduli, 




3. Penelitian skripsi Yuni Septi Nurhayati dengan judul,  Peran Zakat 
Produktif Terhadap Pencapaian Sdgs Dalam Pengentasan 
Kemiskinan (Studi Kasus: Baznas Kota Yogyakarta), menjelaskan 
bahwa  peran zakat produktif terhadap pencapaian SDGs dalam 
mengentaskan kemiskinan di Baznas Kota Yogyakarta itu sangat 
besar pengaruhnya. Hal ini dibuktikan dengan fakta lapangan yang 
penulis temui dan berdasarkan hasil wawancara penulis dengan staff-
staff pelaksana bidang pentasharufan dan mustahiq zakat produktif di 
Baznas Kota Yogyakarta. Keberhasilan pemberdayaan ekonomi 
produktif dalam program Jogja Sejahtera di tiga bidang usaha 
mazakki ini juga dibuktikan dengan keberhasilan seorang mustahiq 




4. Nelti Erwandari (2017) dengan judul penelitian “Implementasi 
Sustainable Development Goals (SDG‟s) Dalam Meningkatkan 
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dalam Pelaksanaan Tujuan Program Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), (Skripsi Program 
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Ketahanan Pangan di Provinsi Riau”  Penelitian ini mencoba untuk 
menggambarkan implementasi sustainable develovment goals 
(SDGs) dalam meningkatkan ketahanan pangan di Provinsi Riau. 
Hasil dari penelitian ini, pemerintah Riau menyadari bahwa 
mengimplementasikan program SDGs akan memberikan dampak 
yang signifikan terhadap masyarakat Riau, termasuk petani kecil. 
Pemerintah Provinsi Riau bekerjasama dengan UNDP dan Tonoto 
Foundation dengan membentuk sekretariat SDGs di kantor Bappeda 
pada Mei 2016 dengan tujuan untuk mengumpulkan kemitraan dan 
pemerintah untuk tercapainya SDGs.  Secara keseluruhan, 
Pemerintah Provinsi Riau memiliki strategi yang ingin dicapai yang 
tertuang di dalam Badan Ketahanan Provinsi yaitu:  
a. Tercapainya efektifitas koordinasi perumusan kebijakan 
ketahanan pangan. 
b. Tercapainya ketersediaan pangan utama, yaitu beras. 
c. Tercapainya penguatan cadangan pangan pemerintah dan 
masyarakat. 
d. Tercapainya ketersediaan informasi, pasokan harga, dan akses 
pangan strategis di daerah. 
e. Tercapainya penanganan daerah rawan pangan. 
f. Meningkatkan kualitas konsumsi pangan masyarakat. 





Dari ketujuh sasaran strategis tentang ketahanan pangan yang 
ingin dicapai, terdapat 3 sasaran strategis yang mengarah kepada 
peningkatan ketahanan pangan utama. Sasaran strategis tersebut 
adalah: 
a) Tercapainya koordinasi perumusan kebijakan ketahanan pangan. 
b) Tercapainya ketersediaan pangan utama, yaitu beras dan 
tercapainya penguatan cadangan pangan pemerintah dan 
masyarakat. 
c) Tercapainya ketersediaan pangan utama, yaitu beras dan 




Yang menjadi pembeda antara skripsi ini dan terdahulu yaitu, 
peneliti meneliti khususnya daerah Kota Bandar Lampung 
melalui data yang diambil dari badan amil zakat nasional yang 
terletak di daerah bandar lampung, yag mana melalui kerja zakat 
dapat terwujudnya tujuan-tujuan dari Sustainable Development 
Goals yang ada dikota bandar lampung. 
J. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan 
penelitian secara kualitatif. Metode ini adalah metode penelitian 
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yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang ilmiah. 
Penelitian bersifat kualitatif, hasil penelitian ini lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi.
20
 Dilihat dari jenisnya penelitian ini 
termasuk penelitian lapangan atau Field research yaitu penelitian 
dalam kanca kehidupan yang sebenarnya. Penelitian ini dikerjakan 
dengan menggali data yang bersumber dari lokasi atau lapangan 
penelitian berkenaan dengan peran zakat dalam mewujudkan 
Sustainable development goals (SDGs) untuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat. 
b. Penelitian Kepustakaan 
Selain menggunakan field research penelitian ini juga 
menggunakan penelitian kepustakaan (library research). Penelitian 
kepustakaan adalah pengumpulan data dan informasi dengan 
bantuan berbagai macam materi yang terdapat dalam ruang lingkup 
kepustakaan.
21
 Yang dimaksud dengan penelitian kepustakaan 
adalah penelitian dengan membaca, menelaah dan mencatat bahan 
dari berbagai literatur yang berhubungan langsung dan mempunyai 
relevansi dengan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian 
ini, khususnya teori-teori mengenai zakat dalam mewujudkan 
tujuan SDGs dan peran zakat dalam meningkatkan pendapatan 
ekonomi masyarakat. 
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c. Sifat Penelitian 
Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat Deskriptif, yaitu 
penelitian yang berusaha untuk menentukan pemecahan masalah 
yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi peneliti juga 
menyajikan data, menganalisis dan menginterprestasikannya. 
Dengan mengumpulkan data-data dari lapangan yang berupa 
wawancara dan catatan hasil penelitian dilapangan. Dalam metode 
ini yang penulis lakukan adalah bagaimana suatu pengaplikasian 
peran zakat dalam mewujudkan SDGs untuk meningkatkan 
pendapatan yang di lakukan oleh lembaga Baznas Kota Bandar 
Lampung. 
2. Sumber Data 
Untuk mengumpulkan informasi yang diperoleh dalam penelitian ini 
menggunakan data sebagai berikut. 
a. Data Primer 
Adalah data yang diperoleh oleh peneliti dari sumber asli.
22
dalam 
penelitian ini penulis mendapatkan data primer dari lapangan, 
yaitu dengan mewawancarai secara langsung staff BAZNAS yang 
bernama Rizki Fitriansyah yang diajukan oleh peneliti. Sumber 
informasi ini memberikan data-data secara langsung seperti data 
pengumpulan, pendistribusian dana zakat dan data penerima 
bantuan modal usaha dari BAZNAS untuk kemudian disiarkan 
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langsung yang datanya bersifat orisinil. Data ini merupakan data 
utama yang penulis gunakan untuk mencari informasi untuk 
menganalisis peran zakat dalam mewujudkan SDGs untuk 
meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat. 
b. Data Sekunder 
Selain data primer, sebagai pendukung dalam penelitian ini 
penulis juga menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah 
data yang diperoleh dari sumber eksternal maupun internal.
23
 
Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data dari perpustakaan, 
buku-buku literatur dan data sekunder yang diperoleh dari 
dokumen-dokumen yang ada dilembaga ataupun instansi yaitu  
seperti sejarah, sruktur, visi misi, fungsi, tujuan dan program-
program dari lembaga Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kota Bandar Lampung. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah kumpulan dari keseluruhan pengukuran objek atau 
individu yang sedang dikaji. Populasi adalah sekelompok individu 
yang memiliki karakteristik sama dan semua individu yang 
menjadi sumber penelitian sampel.
24
 Adapun yang menjadi 
populasi pada penelitian ini adalah pengelola dana ZIS (Zakat, 
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Infaq, dan Shadaqah yang ada di dalam lembaga Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Bandar Lampung. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi, sampel adalah sebagian atau 
juga himpunan bagian dari suatu populasi. Sampel dapat 
didefinisikan sebagai suatu bagian yang ditarik dari populasi 
akibatnya sampel selalu bagian yang lebih kecil dari populasi.
25
 
Sampel pada penelitian ini mencari data dengan menggunakan 
teknik Perposive Sampling yaitu sampel yang dipilih berdasarkan 
pada ciri-ciri atau sifat yang diperkirakan sesuai dengan sifat 
populasi yang sudah diketahui sebelumnya atau teknik 
pengumpulan sampel dengan pertimbangan tertentu. Oleh karena 
itu, sampel pada penelitian ini adalah terdiri dari pengurus yang 
terfokus pada bidang yang menjadi bahan penelitian dan 10 orang 
penerima bantuan dana atau zakat dari lembaga BAZNAS Kota 
Bandar Lampung. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode untuk 
mengumpulkan data, adapun metode tersebut ialah sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersususn dari berbagai proses biologis ataupun psikologis. 
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Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 
dan ingatan. Observasi bertujuan menjawab masalah penelitian, 
Dalam hal ini yang dilakukan oleh peneliti adalah mendatangi 
langsung lokasi BAZNAS Kota Bandar Lampung. hal ini ini 
dilakukan untuk mendapatkan data yang kongkrit. Cara dan teknik 
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis pada objek penelitian, dalam hal ini meliputi 
BAZNAS Kota Bandar Lampung.
26
 
b. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan mengadakan 
tanya jawab langsung kepada objek yang diteliti.
27
 Metode 
Interview yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap 
muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi yang 
diberikan oleh responden.
28
 sedangkan jenis wawancara yang 
digunakan oleh peneliti ini adalah wawancara bebas terpimpin 
yaitu proses wawancara dimana peneliti bertanya kepada 
responden, kemudian responden menjawab secara bebas. 
Tujuannya dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi 
terkait dengan sistem pengelola dana zakat dan peran zakat dalam 
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mewujudkan SDGs dalam meningkatkan pendapatan ekonomi 
masyarakat (Mustahiq). Dalam pelaksanaannya, peneliti akan 
mewawancarai langsung pihak-pihak yang ada dalam 
kepengurusan BAZNAS kota Bandar Lampung khususnya pada 
bagian kepala bidang pendistribusian dan pendayagunaan sebagai 
sumber pengembangan zakat produktif di BAZNAS kota Bandar 
Lampung serta para mustahiq penerima bantuan zakat dari 
lembaga BAZNAS. 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang merupakan catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, dan lain sebagainya. Penulis menggunakan metode ini 
untuk mendapatkan data-data yang bersumber pada dokumentasi 
tertulis, sesuai dengan keperluan penelitian sekaligus pelengkap 
untuk mencari data-data yang lebih objektif dan jelas. Hal ini 
dilakukan untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan 
pelaksanaan program kelembagaan, seperti dokumen laporan 
pengumpulan dana zakat, pendistribusian dana zakat, 
pendayagunaan dana zakat, dan data-data tentang sejarah lembaga 
BAZNAS Kota Bandar Lampung yang berhubungan dengan 







5. Pengolahan Data dan Analisis 
Dari data yang terkumpul, kemudian diolah dan dianalisis dalam hal 
ini penulis menggunakan metode kualitatif, metode kualitatif adalah 
metode penelitian yang menghasilkan dua deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati,
29
 Hal ini dilakukan 
dengan cara memaparkan informasi-informasi yang akurat yang 
diperoleh dari lembaga BAZNAS Kota Bandar Lampung yang 
berkaitan dengan peran zakat dalam mewujudkan Sustainable 
Development Goals (SDGs) untuk meningkatkan pendapatan 
masyarakat sehingga mendapatkan keadaan dan yang berlangsung 
peranan zakat tersebut kemudian mengevaluasi dengan berbagai teori 
yang berkaitan dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini. 
dalam penarikan kesimpulannya dari hasil data penulis menggunakan 
metode berfikir induktif yang berangkat dari fakta-fakta yang bersifat 
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A. Teori Zakat 
1. Pengertian Zakat 
Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam. Sehingga zakat secara 
normatif merupakan suatu kewajiban mutlak yang dimiliki oleh setiap 
orang muslim. Oleh sebab itu, zakat menjadi salah satu landasan keimanan 
seorang muslim, dan zakat juga dapat dijadikan sebagai indikator kualitas 
keislaman yang merupakan bentuk komitmen solidaritas seorang muslim 
dengan sesama muslim yang lain. 
Fiqh iIslam imendefinisikan izakat imenurut iistilah iadalah i“Penunaian 
ihak iyang idiwajibkan iatas iharta itertentu, iyang idiperuntukkan ibagi iorang 
itertentu iyang ikewajibannya ididasari ioleh ihaul i(batas iwaktu) idan inishab 
i(batas iminimum).” iMenurut iAsh-Shiddieqy izakat imenurut ibahasa, iberarti 
inama‟ iyang iberarti ikesuburan, ithaharah iberarti ikesucian, ibarakah iberarti 
ikeberkatan, idan iberarti ijuga itazkiyah itathir iyang iartinya imensucikan.
31
 
Al iimam iAn iNawawi imengatakan ibahwa izakat iberasal idari ikata izaka 
iyang imempunyai iarti itumbuh idengan isubur, iZakat iditinjau idari isegi 
ibahasa, imempunyai iarti iyaitu ial ibarakatu ikeberkahan, ial inama‟ 
ipertumbuhan idan iperkembangan iath-tharatu ikesucian, idan ias-shalahu 
                                                             
31
 i iTika iWidiasuti, iModel iPendayagunaan iZakat iProduktif iOleh iLembaga iZakat iDalam 







 iZakat iadalah ikewajiban iyang idibebankan ioleh iAllah iSWT ikepada 
isetiap iumat imuslim iyang imemiliki iharta imencapai isatu inishab, idan 
ihukumnya ifardu‟ain iatas isemua iorang iislam iyang imerdeka. iMengutip 
ipendapat iSulaiman iRasjid ibahwa izakat isecara iterminologi iadalah ikadar 




Zakat iadalah iibadah imaliyah iijtima‟iyyah iyang imemiliki iposisi isangat 
ipenting, istrategis idan idapat imenentukan ibaik idari isisi iajaran imaupun idari 
isisi ipembangunan ikesejahteraan iumat.
34
 iSebagaimana idalam ifirman iAllah 
iSWT idalam iSurah iAs-Syam i[91]: i(9) 
٩ –   ۖ ىَها  َقْد اَفْ َلَح َمْن زَكّّٰ
Artinya: iSesungguhnya iberuntunglah iorang iyang imensucikan ijiwa iitu. 
(QS. iAs-Syam Ayat 9) 
 
Dalam ikitab-kitab ihukum iislam, iperkataan izakat idiartikan idengan isuci, 
itumbuh, idan iberkembang idan iberkah. iJika ipngertian iini idihubungkan 
idengan iharta, imenurut iajaran iislam, iharta iyang idizakati itersebut iakan 
itumbuh iberkembang. iAdapun imenurut isyara‟ i iyaitu iberibadah ikepada 
iAllah iSWT idengan imengeluarkan ibagian iwajib isecara isyara‟ idari iharta 
itertentu idan idiberikan ikepada isekelompok iatau iinstansi i(zakat) itertentu, 
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iIbnu iTaimiyah iberkata, i“ ijiwa iorang iyang iberzakat iitu imenjadi ibersih idan 
ikekayaannya iakan ibersih ipula: ibersih idan ibertambah.
35
 
Adapun ibeberapa idefinisi izakat imenurut ipara iulama imadzhab iadalah 
isebagai iberikut: 
1. Menurut iMalikiyah izakat iadalah imengeluarkan ibagian iyang ikhusus 
idari iharta iyang itelah idicapai inisabnya iuntuk iyang iberhak 
imenerimanya ijika imilik isempurna idan imencapai ihaul iatau inishab 
iselain ibarang idan itambang, itanaman irikaz. 
2. Hanafiyah imendefinisikan izakat iadalah ikepemilikan ibagian iharta 
itertentu iuntuk iorang iatau ipihak itertentu iyang itelah iditentukan ioleh 
isyari‟. 
3. Mahmud isyalhut, iseorang iulama ikontemporer idari imesir ibeliau 
imendefinisikan izakat isebagai iibadah ikebendaan iyang idiwajibkan ioleh 
iAllah iSWT iagar iorang iyang ikaya imenolong iorang iyang imiskin 
iberupa isesuatu iyang idapat imemenuhi ikebutuhan ipokoknya. 
4. Hanabilah imendefiniskan izakat iadalah ihak iyang iwajib idan idalam 
iharta itertentu iuntuk ikelompok itertentu ipada iwaktu itertentu. 
iBerdasarkan ipenjelasan idiatas, idapat idiperjelas ibahwa izakat 
imengeluarkan isejumlah iharta itertentu isesuai idengan inishabnya iyang 
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2. Zakat idalam iAl-Qur’an idan iHadis 
a. Dasar iHukum iZakat idalam iAl-Qur’an 
Merupakan isalah isatu irukun iislam iyang iharus idikerjakan, ihukum 
izakat iadalah iwajib iaini iyang iartinya ikewajiban iyang iditetapkan iuntuk 
idiri idan itidak imungkin idibebankan ikepada iorang ilain, iwalaupun idalam 
ipelaksanaannya idapat idiwakilkan ikepada iorang ilain. 
Adapun idasar ihukum izakat idalam iAl-Qur‟an iadalah isebagai 
iberikut; 
                 
              
Artinya: idan idirikanlah ishalat idan itunaikanlah izakat, idan ikebaikan 
iapa isaja iyang ikamu iusahakan ibagi idirimu, itentu ikamu iakan 
imendapat ipahalanya ipada isisi iAllah. iSesungguhnya iAllah 
imaha imelihat iapa-apa iyang ikamu ikerjakan. i(QS. iAl-
Baqarah: i[2]: i110) 
              
 
Artinya: iDan idirikanlah ishalat, itunaikanlah izakat idan irukuklah 
ibeserta iorang-orang iyang iruku. i(QS. iAl-Baqarah i[2]: i43). 
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                
                  
    
Artinya: iSungguh, iorang-orang iyang iberiman, imengerjakan 
ikebajikan, imelaksanakan isalat idan imenunaikan izakat, 
imereka imendapat ipahala idi isisi iTuhannya. iTidak iada irasa 
itakut ipada imereka idan imereka itidak ibersedih ihati. i(QS. iAl-
Baqarah i i[2]: i277). 
                           
           
Artinya: iAmbillah izakat idari iharta imereka, iguna imembersihkan idan 
imenyucikan imereka, idan iberdoalah iuntuk imereka. 
iSesungguhnya idoamu iitu i(menumbuhkan) iketenteraman ijiwa 
ibagi imereka. iAllah iMaha iMendengar, iMaha iMengetahui. 
i(QS. iAt-Taubah i[9]: i103). 
                       
            
Artinya: iPadahal imereka ihanya idiperintah imenyembah iAllah idengan 
iikhlas imenaati-Nya isemata-mata ikarena i(menjalankan) 
iagama, idan ijuga iagar imelaksanakan isalat idan imenunaikan 
izakat; idan iyang idemikian iitulah iagama iyang ilurus 








                        
              
Artinya: iDan iKami imenjadikan imereka iitu isebagai ipemimpin-
pemimpin iyang imemberi ipetunjuk idengan iperintah iKami idan 
iKami iwahyukan ikepada imereka iagar iberbuat ikebaikan, 
imelaksanakan isalat idan imenunaikan izakat, idan ihanya 
ikepada iKami imereka imenyembah. i(QS. iAl- iAnbiya i[21]: i73) 
b. Dasar iHukum iZakat idalam iHadis 
Begitupun idalam ihadis idijelaskan imengenai izakat imelalui ihadis 
idari iDari iIbnu i„Umar iradhiyallahu i„anhuma, idia iberkata ibahwasanya: 
ُهَما َأنَّ َرُسْوَل اهلِل َصلَّى اهلل عليه وسلم قَاَل :  َعْن اْبِن ُعَمَر َرِضَي اهللُ َعن ْ
دًا َرُسْوُل  أُِمْرُت َأْن أُقَاِتَل النَّاَس َحتَّى َيْشَهُدوا َأْن الَ ِإَلَه ِإالَّ اهللُ َوَأنَّ ُمَحمَّ
َويُِقْيُموا الصَّالََة َويُ ْؤُتوا الزَّكاََة، فَِإَذا فَ َعُلوا َذِلَك َعَصُموا ِمنِّي ِدَماَءُهْم  اهلِل،
 َوَأْمَوالَ ُهْم ِإالَّ ِبَحقِّ اإِلْساَلِم َوِحَسابُ ُهْم َعَلى اهلِل تَ َعالىَ 
 
Artinya: i“Dari iIbnu iUmar iradhiallahuanhuma isesungguhnya 
iRasulullah iShallallahu‟alaihi iwasallam ibersabda: iAku 
idiperintahkan iuntuk imemerangi imanusia ihingga imereka 
ibersaksi ibahwa itidak iada iIlah iselain iAllah idan ibahwa 
iMuhammad iadalah iRasulullah, imenegakkan ishalat, 
imenunaikan izakat. iJika imereka imelakukan ihal iitu imaka 
idarah idan iharta i imereka iakan idilindungi ikecuali idengan 
ihak iIslam idan iperhitungan imereka iada ipada iAllah 
iSubhanahu iwata‟ala.” i(HR. iBukhari ino. i25; iMuslim ino. i22) 
 
Rasulullah ishallallahu i„alaihi iwa isallam ibersabda, 
َخْمٌس َمْن َجاَء ِبِهنَّ َمَع ِإيَماٍن َدَخَل اْلَجنََّة َمْن َحاَفَظ َعَلى الصََّلَواِت اْلَخْمِس   
ْيَت ِإْن  َعَلى ُوُضوِئِهنَّ َورُُكوِعِهنَّ َوُسُجوِدِهنَّ َوَمَواِقيِتِهنَّ َوَصاَم رََمَضاَن َوَحجَّ اْلب َ





Artinya: i“Lima iperkara iyang iapabila idikerjakan ioleh iseseorang 
idengan ikeimanan, imaka idia iakan imasuk isurga; iyaitu 
ibarangsiapa iyang imenjaga ishalat ilima iwaktu ibeserta 
iwudhunya, irukuknya, isujudnya idan iwaktu-waktunya, 
imelaksanakan ipuasa iramadhan, ihaji ike ibaitullah ijika 
imampu imenunaikannya, imenunaikan izakat idengan 
ikesadaran ijiwa, iserta imenunaikan iamanat” i[HR. iAbu 
iDawud: i429. iDinilai ihasan ioleh ial-Albani]. 
Kemudian isebagaimana idikutib ioleh iAsy-Syaukani, ibahwa 
iRasulullah iSAW ibersabda ikepada iMu‟adz ibin iJabal iketika ibeliau 
imengutus ike inegeri iYaman: 
ُهَما قَاَل َقاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَُّه  َعَلْيِه َعْن اْبِن َعبَّاٍس َرِضَي اللَُّه َعن ْ
َوَسلََّم ِلُمَعاِذ ْبِن َجَبٍل ِحيَن بَ َعَثُه ِإَلى اْلَيَمِن ِإنََّك َسَتْأِتي قَ ْوًما ِمْن َأْهِل 
ُهْم َفاْدُعُهْم ِإَلى َأْن َيْشَهُدوا َأْن اَل ِإَلَه ِإالَّ اللَُّه َوَأنَّ  اْلِكَتاِب َفِإَذا ِجْئت َ
ًدا َرُسوُل اللَِّه َفِإْن ُهْم طَاعُ  وا َلَك ِبَذِلَك فََأْخِبْرُهْم َأنَّ اللََّه َقْد فَ َرَض ُمَحمَّ
َلٍة َفِإْن ُهْم طَاُعوا َلَك ِبَذِلَك  َعَلْيِهْم َخْمَس َصَلَواٍت ِفي ُكلِّ يَ ْوٍم َوَلي ْ
َفَأْخِبْرُهْم َأنَّ اللََّه َقْد فَ َرَض َعَلْيِهْم َصَدَقًة تُ ْؤَخُذ ِمْن َأْغِنَياِئِهْم فَ تُ َردُّ َعَلى 
 فُ َقَراِئِهمْ 
           
Artinya: i“Diriwayatkan idari iAbdullah ibin iAbbas ir.a. ibahwa iNabi 
iSaw. iMengutus iMu‟adz ir.a. ike iyaman. iPesan ibeliau ikepada 
iMu‟adz: i“serulah imereka iuntuk ibersaksi ibahwa itidak iada 
ituhan iselain iAllah idan iaku iadalah iutusan iAllah. iJika 
imereka imematuhi ihal iitu imaka iberitahukan ikepada imereka 
ibahwa iAllah imewajibkan ikepada imereka isalat ilima iwaktu 
isetiap isehari isemalam. iJika imereka imematuhi ihal iitu imaka 
iberitahukan ikepada imereka ibahwa iAllah imewajibkan izakat 
ikepada imereka iyang idipungut idari imereka iyang ikaya iuntuk 
idibagikan ikepada imereka iyang imiskin”. i[hadis iini 
idiriwayatkan ioleh iAl-Bukhari, ihadis inomor:1395]
37
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 iBerdasarkan iayat-ayat idan ihadis-hadis idi iatas, ijelas ibahwa 
imengeluarkan izakat iitu ihukumnya iwajib isebagai isalah isatu irukun 
iIslam. iBahkan idalam isejarah iIslam, isahabat iAbu iBakar ipernah 
imemerangi iorang iyang itidak imenunaikan izakat. iBeliau imengatakan 
idengan itegas ibahwa i“demi iAllah iakan ikuperangi iorang-orang iyang 
imembedakan iantara ishalat idengan izakat”. 
Secara sekilas, ayat-ayat diatas menjelaskan bahwa apa-apa yang 
dilakukan oleh zakat telah mendukung apa yang diharapkan oleh 
SDGs, karena zakat bekerja dalam bidang sosial yang membantu 
mensejahterakan umatnya ini sejajar dengan pencapaian-pencapaian 
tujuan SDGs. 
3. Mustahiq iZakat 
                          
                      
          
i i i i i 
Artinya: i“sesungguhnya izakat iitu ihanyalah iuntuk iorang-orang ifakir, 
iorang-orang imiskin, iamil izakat, iyang idilunakan ihatinya 
i(mualaf), iuntuk i(memerdekakan) ihamba isahaya, iuntuk 
i(membebaskan) iorang iyang iberutang, iuntuk ijalan iAllah idan 
iuntuk iorang iyang isedang idalam iperjalanan, isebagai 
ikewajiban idari iAllah. iAllah imaha imengetahui, 
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Dikalangan iulama iterdapat iperbedaan ipendapat itentang 
ipendistribusian izakat, iapakah iharus idibagikan ikepada idelapan igolongan 
itersebut iatau ipada isalah isatu igolongan isaja. iNamun, iibn iTaimiyah 
iberpendapat ibahwa ialokasi idana izakat itidak iharus idibagikan ipada 
idelapan igolongan imustahiq isecara imenyeluruh, itetapi 
ipendistribusiannya idiutamakan ipada igolongan iyang isangat 




Adapun ipenjelasan itentang idelapan iasnaf itersebut iialah isebagai 
iberikut: 
Gambar i1. i 






Ialah iorang iyang itidak imempunyai iharta ibenda idan itidak 
imempunyai ipekerjaan. iImam iAsy iSyafi‟i ipernah imengatakan ibahwa 
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Sedangkan imenurut iImam iHanafi iorang ifakir iadalah iorang iyang 
imemiliki iharta iyang ikurang idari inishab, isekalipun idia isehat idan 
imempunyai ipekerjaan. iAdapun iorang iyang imempunyai iharta iyang 
icukup inishab iapapun ibentuknya iyang idapat imemenuhi ikebuuhan 
iprimer imaka iorang iyang imemiliki iharta iseerti iitu ilebih ibaik itidak iboleh 
idiberikan izakat. iDngan ialasan ibahwa iorang iyang imempunyai iharta 





Adalah iorang iyang imempuyai iharta iatau imata ipencaharian inamun 
imasih ibelum imencukupi ikeperluan idalam ikesehariannya. iMiskin 
iadalah iorang iyang idikasihani, iorang imiskin imempunyai ipeghasilan 
inamun itidak imencukupi iuntuk imemenuhi ikebutuhan isehari-harinya 
ikarena iitulah iperlu idikasihani.
42
 
c. Amil iZakat 
Adalah iorang iyang ibekerja idalam ipengumpulan izakat idan 
ipendistribusiannya, idengan iadanya ipengurus izakat iyang iditentukan 
ioleh ipemerintah iatau ilembaga, ihendaknya idiharapkan ibahwa izakat 
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idapat idilaksanakan idengan isebaik-baiknya isesuai idengan itujuan 




Adalah igolongan ikeempat iyang iberhak imenerima izakat, iSecara ibahasa 
imuallaf iberasal idari ikata i„allafa‟ iyang ibermakna i„saiyarahu ialifan‟ 
iyang iberarti imenjinakkan, imenjadikannya iatau imembuatnya ijinak.
44
 
iMuallaf iorang-orang iyang iperlu idijinakkan iatau idilunakkan ihatinya, 
idengan imemberi imereka isebagian idari iharta izakat, iagar itertarik ikepada 
iagama iislam, iatau idemi imemantapkan ikeimanannya, iatau imembeli 
ikesetiaannya iagar imenjaga ikeamanan ikaum imuslim, iatau imencegah 
ikejahatannya iterhadap imasyarakat imuslim. 
e. Riqab 
Riqab iartinya ibudak iyang ibaru idimerdekakan, iMaksudnya iadalah 
ikarena iislam itidak imenyukai iadanya iperbudakkan imaka imelalui 
iinstrumen izakat iinilah ibudak-budak idibebaskan isehingga imenjadi 
imerdeka idan imemiliki ikesetaraan idengan iyang ilain, iMereka iyang 
imasih idalam iperbudakan, idinamai iriqab. iMaksud iriqab idalam ioleh 
iqur‟an isurat iAt-Taubah i[9]: i60 iadalah i“segala imereka iyang ihendak 
imelepaskan idirinya idari iikatan iriqab iatau iperbudakan”.
45
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Dalam ihal iini izakat itidak ididistribusikan ikepada ibudak ibelian, inamun 
idiberikan ikepada ituannya isehingga ibudak ibelian itersebut imenjadi 
ibebas idan imerdeka, itermasuk idalam ikegiatan iini iadalah imembebaskan 
itawanan imuslim. 
f. Gharim 
Gharim i(orang-orang iyang iberhutang), iMereka iadalah iorang-orang 
iyang ipailit idikarena-kan iperusahaannya ibangkrut, itertimpa imusibah 
iyang imengakibatkan imenumpuknya ihutang iyang iharus idibayarkan. 
iGharim iadalah iorang iyang iberhutang, iorang iyang imemiliki ihutang 
ibukan iuntuk ikemaksiatan ikepada iAllah idan iRasul-nya idan iia ikesulitan 
imembayarnya, imaka iiya idiberi izakat iuntuk imenutup ihutangnya, iatau 
isemata-mata iuntuk iemenuhi ikebutuhannya.
46
 
Berdasarkan isabda inabi i“ iTidaklah ipantas imeminta-minta ikecuali ibagi 
itiga iorang iyaitu, iorang iyang imempunyai ikefakiran iyang isangat, iorang 
iang imemiliki ihutang iyang iberat, iorang iyang imemiliki itanggungan 
idarah, iyag imenyakitkan”. 
Mereka iyang iberhutang iuntuk ikebutuhan ihidup idalam imempertahankan 
ijiwa idan iizzahnya.
47
 iGharim iterbagi imenjadi idua imacam ipertama 
imereka iyang ipernah iberhutang idari iorang ilain iuntuk imenutup 
ikebutuhan ihidup idan ikini idisebabkan ikemiskinan iyang isangat itidak 
imampu imembayar ikembali iutangnya, iOrang iyang iberhutang iuntuk 
imendamaikan ikelompok iyang ibertikai idan iuntuk ikebajikan. 
                                                             
46
 iAab iAbdullah, i“Strategi iPendayagunaan iZakat iProduktif, iJurnal iAl- iMashlahah i 
ivolume i1 inomor i1,2013, ihal. i4 
47






Golongan ipenerima izakat iyang iketujuh iadalah i“sabilillah” i(di ijalan 
iallah). iSecara ibahasa isudah ijelas, isabil iialah ijalan. iSabiullah iialah ijalan 
ibaik iberupa ikepercayaan, imaupun iberupa iamal, iyang imenyampaikan 
ikita ikepada ikeridhaan iAllah, iMenurut iempat imazhab, isabilillah iadalah 
iorang-orang iyang idengan isuka irela iberperang iuntuk imembela iIslam. 
iSedangkan imenurut ipara iimam iseperti iImam iAn-Nawawi, iIbnu iAtsir, 
iAsy iSyanqitiy, idan iQadi i„Iyad, iorang-orang iyang iberada idi ijalan iAllah 
isecara iumum, ibaik iyang iberperang, iyang ibekerja idisekolah-sekolah 
iataupun irumah isakit iatau ipengurus-pengurus imasjid idan isemua ibentuk 
ikemaslahatan iumum iialah isabilillah. 
Sabilillah iadalah ijalan iyang idiridhoi iAllah iSWT, ibaik iakidah imaupun 
iperbuatan, imenurut iYusuf iAl-Qardhawi, iyang idimaksud isabilillah 
iterbagi imenjadi idua, iyaitu: 
1. Bahwa iarti iasal ikata iini imenggunakan ibahsa iialah isetiap iamal 
iperbuatan iikhlas iyang idipergunakan iuntuk ibertakwa ikepada iallah 
imeliputi iamal iperbuatan ishaleh ibaik iyang ibersifat ipribadi imaupun 
iumum. 
2. Bahwa iarti iyang ibiasa idipahami ipada ikata iini iapabila ibersifat 
imutlak iadalah ijihad, isehingga ikarena iseringnya idiprgunakan iuntuk 
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h. Ibnu iSabil 
Ibnu isabil iadalah iorang iyang ikehabisan ibekal idalam iperjalanan 
idimana iperjalanannya iini iadalah iuntuk ikeperluan ibaik iseperti imusafir. 
iJumhur iulama imengkiaskan iibnu isabil idengan imusafir, iyaitu iorang 
iyang iberpergian idari isatu idaerah ike idaerah ilainnya. i
49
 
para iulama iberpendapat ibahwa ifi isabilillah i imereka iyang isedang 
iberjihad idi ijalan iAllah, inamun itidak imenutup ikemungkinan ibagi 
imereka iyang isedang iberjuang imencari iilmu iatau isekolah iyang 
imempelajari iilmu iagama, iSelain iorang-orang iyang imelakukan 
iperjalanan, ianak-anak iyang iterlantar idijalanan ijuga itermasuk idalam 
iibnu isabil. iMereka iyang itidak imemiliki irumah idan imenjadi 
igelandangan idi ijalanan ijuga itermasuk idalam igolongan iibnu isabil. iOleh 
ikarena iitu, ibiaya iuntuk imenyekolahkan idan imembiayai ipara 




Berdasarkan ipenjelasan idiatas, idapat idipahami ibahwa idari idelapan 
igolongan imustahiq izakat iyang idisebutkan. iUrutan imustahiq iyang 
idisebutkan ilebih idulu imerupakan igolongan iyang isangat imembutuhkan 
ibantuan izakat, idibandingkan idengan igolongan iyang idisebut ikemudian, 
imemberikan iprioritas ibagi ifakir idan imiskin idalam imenerima izakat. 
iKebijakan idistribusi iyang idiajarkan ioleh iislam isangat iberkaitan idengan 
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iharta iagar itidak imenumpuk ipada igolongan itertentu idi imasyarakat. iSerta 
imendorong iterciptanya ikeadilan idistribusi, isehingga ipemerintah 
idituntut iuntuk itidak iberpihak ipada isatu ikelompok iatau igolongan 
itertentu, iagar iproses idistribusi idapat iberjalan idengan iadil. iHal iini idapat 
idipastikan idengan iadanya ikepatian isistem iekonomi, ihukum idan isosial 
iyang imenjamin iagar iharta idapat itersebar idengan iluas idi imasyarakat. 
iMenciptakan ikeadilan idapat idilakukan idengan imemberikan ipeluang 
iyang isama ibagi isetiap iorang iuntuk imendapatkan iharta ikekayaan, 
imewajibkan ibagi iyang imendapatkan iharta iberlebih iuntuk 
imengeluarkan izakat isebagai ikompensasi ibagi ipenyucian idan ipembersih 
iharta iatas ihak iorang ilain. iMenciptakan idistribusi iyang iadil imerupakan 
isalah isatu isarana iuntuk imewujudkan ikeadilan iekonomi. iIslam 
imengehendaki ikesamaan ipada isetiap iorang idalam imemperoleh ipeluang 




Adapun ioang-orang iyang itidak iberhak imenerima izakat imenurut 
isalah isatu ihadis iRasulullah iSAW, iyang idapat imengamati iorang-orang 
iyang iakan imenerima izakat iadalah iHadis iQubaishah ibin iMakhrij iyang 
idiriwayatkan ioleh iAhmad idan iMuslim idalam ikitab ishahihnya, 
ididalamnya iterdapat ipenjelasan ibahwa iseorang itidak iberhak imenerima 
izakat ikecuali idia imengalami isatu idari itiga ihal, iyaitu: 
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1. Seorang iyang imempunyai itanggungan, imaka iia iboleh imenerima izakat 
ihingga ibisa imandiri idan ijuga iberhenti idari imeminta-minta iakan 
ibantuan iorang ilain. 
2. Seseorang iyang iditimpa ibencana ibesar iyang imenghabiskan iharta 
ibendanya, imaka iia iboleh imenerima izakat ihingga iia ibisa imandiri 
idalam ihidupnya. 
3. Seseorang imiskin idalam ihal iini idipertegas ioleh ipilihan itiga idari 
ikaumnya, iorang iini imemang imiskin, imaka idengan iini iia 




4. Syarat iWajib iZakat 
Rukun imerupakan iunsur-unsur iyang iterdapat idalam ipelaksanaan izakat, 
iyaitu: 
1. Orang iyang iberzakat i(muzaki) 
2. Harta iyang idikenakan izakat idan isudah imencapai inishab 
3. Orang iyang iberhak imenerima izakat i(mustahiq) 
Syarat izakat iyaitu: 
Adapun isyarat izakat iialah isegala iketentuan iyang iharus idipenuhi 
ioleh iketiga ihal itersebut idiatas, isyarat iini idijelaskan ididalam ihadis-
hadis iNabi iSAW isebagai iberikut: 
a) Syarat iyang iberzakat iadalah iislam, iakil ibaligh, idan iorang iyang 
imemiliki iharta itelah imemenuhi isyarat. 
                                                             
52
 iFirdaningsih, iDelapan iGolongan iPenerima iZakat iAnalisis iTeks iDan iKonteks, iJurnal 





b) Syarat iharta iyang idizakatkan iialah, iharta iyang ibaik i(halal), iharta 
iyang idimiliki isepenuhnya ioleh imuzaki idan imencapai inishab 
iatau ijumlah itertentu iserta itelah itersimpan iselama isatu itahun. 




5. Hikmah iZakat 
Zakat imempunyai iberbagai ihikmah iyaitu izakat idapat imembersihkan 
iharta, imenambah iberkah, imenjaganya idari ikehancuran idari iAllah 
iSWT, imencegah idari ikerusakan idan ikehilangan iharta idari iorang iyang 
imengeluarkan izakat ikarna izakatnya. 
Menurut iAli iHasan ihikmah izakat idiantaranya iadalah isebagai iberikut: 
a) Membersihkan iharta. 
b) Membersihkan ijiwa ipemberi izakat i(muzaki) idari isifat ikikir 
i(bakhil). 
c) Membersihkan ijiwa ipenerima izakat i(mustahiq) idari irasa idengki. 
d) Mencegah ikemaslahatan iumum iyang iterkait idengan ikehidupan 
idan ikebahagiaan iumat imanusia. 
e) Memberdayakan imasyarakat iyang ilemah.54 
6. Konsep iLembaga iZakat 
Imam iQurtubi idalam iHafidhuddin, imenyatakan ibahwa iAl- iAmil 
iadalah iorang-orang iyang iditugaskan i(oleh iimam/pemerintah) 
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imengambil, imenuliskan, imenghitung, idan imencatat izakat iyang 
idiambilnya idari ipara imuzakki iuntuk ikemudian idiberikan ikepada iyang 
iberhak imenerimanya i(mustahiq). iPeran iamil itersebut isaat iini 
idijalankan ioleh iBadan iAmil iZakat iatau iLembaga iAmil iZakat. 
iMenurut iAd-Dimasyqi, ipengertian iamil izakat imenurut iterminologi 
ifikih iadalah iorang-orang iyang idiangkat ioleh iimam i(pemerintah) 
iuntuk imengatur iurusan izakat, iyang imelingkupi iproses ipengumpulan, 
ipencatatan, ipendistribusian, idan isebagainya. iOrang iyang itermasuk 
iamil izakat iadalah iorang iyang ibertugas imenjaga iharta izakat, 
ipenggembala ihewan iternak izakat idan ijuru itulis iyang ibekerja idi ikantor 
iamil izakat. iBerdasarkan ipengertian ilembaga idan ipengertian iamil 
izakat isebelumnya, imaka iyang idimaksud idengan iLembaga iAmil iZakat 
iyaitu ilembaga iyang idibentuk isecara iswadaya ioleh imasyarakat iyang 
imemiliki itugas imembantu ipengumpulan, ipendistribusian, idan 
ipendayagunaan izakat. iAllah iSWT itelah imemerintahkan ikepada 
iorganisasi iAmil iuntuk imengumpulkan izakat idari ipara imuzakki idan 
imembagikan iharta izakat itersebut ikepada idelapan igolongan iyang 
idinyatakan iberhak iuntuk imendapatkan izakat. iFungsi-fungsi idasar idari 
iorganisasi izakat, iantara ilain: ipertama, imengumpulkan idari iorang-
orang ikaya imuzakki idan imendistribusikannya ikembali ikepada ipara 





idan ifakir imiskin iagar imenjadi imuzakki. iKetiga, imendata isemua 
ikelompok imasyarakat ibaik isebagai imuzakki imaupun imustahiq
55
 
7. Zakat iSebagai iSumber iPembentukan iDana 
a. Zakat iSebagai iInstrumen iPembangunan iEkonomi iIslam 
Pada isisi iyang ilain, isalah isatu iinstrumen ipembangunan iyang 
idigunakan ioleh iekonomi iislam iadalah izakat. iIni idijelaskan ibahwa 
izakat idapat imenjadi iinstrumen ipembangunan iyang ipenting ibagi 
inegara, iterutama idalam iperannya iuntuk imereduksi ikekayaan, 
imenyalurkan idana idari iyang iberlebih ikepada iyang imembutuhkan, 
izakat ijuga imerupakan isumber idana ipemangunan iyang icukup 




Menurut iIbnu iTaimiyah iia imenjelaskan ibahwa isumber-
sumber ipenerimaan ikeuangan isesuai isyariah idibagi imenjadi itiga 
itipe, iyaitu ighanimah i(rampasan iperang, isedekah i(zakat) idan iFai‟, 
iSuwarsono imengatakan ibahwa i“zakat imerupakan isumber 
ipenerimaan inegara iterbesar ipada iawal isejarah iIslam, 
idibandingkan idengan isumber ipenerimaan inegara iyang ilain. iZakat 
idalam ikonteks iumat imerupakan isalah isatu isumber i idana ipotensial 
idan isangat ipenting iyang iditarik idari ikaum iyang imemiliki 
ikekayaan iyang itelah imencapai ibatas iukuran iyang iditentukan. 
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iSebagian ipara iulama idan iekonomi iislam imengatakan ibahwa izakat 
iadalah iporos idan ipusat ikeuangan inegara iislam, idalam ibidang 
iekonomi izakat imencegah ipenumpukkan ikekayaan iyang 
imengerikan idalam itangan isegelintir iorang idan imemungkinkan 
ikekayaan iuntuk idisebarkan isebelum isempat imenjadi ibesar idan 
isangat iberbahaya idari itangan ipemiliknya. iIa imerupakan 
isumbangan iwajib ikaum imuslimin iuntuk iperbendaharaan inegara 
iseperti iyang idikatakan ioleh iDaradjat ibahwa izakat imempunyai 
iperanan ipenting idalam isistem iperekonomian iislam, ikarena izakat 
ibisa idijadikan isumber idana ibagi imenciptakan ipemerataan 
ikehidupan iekonomi imasyarakat iislam. iZakat ibukan ihanya 
imerupakan isalah isatu ipilar ikekuatan iekonomi iislam, imaka idari iitu 
i ipemahaman itentang imasalah izakat iberarti ipula isecara ibersamaan 
itelah imemahami iajaran iislam iitu isendiri. iUntuk iitu idalam irangka 
ipeningkatan iakumulasi idana izakat isebagai isalah isatu isumber idana 
ipembangunan, imaka isosialisasi ipemahaman inilai-nilai iislam 
ikepada irakyat isangat ipenting iuntuk idiperhatikan, ikarena ihal iini 
isangat iberpengaruh iterhadap ikesadaran irakyat iuntuk 
imengumpulkan izakatnya. iHal iini isejalan idengan iapa iyag 
idikatakan ioleh iMannan ibahwa isemakin ibesar ipengaruh iislam 
ipada irakyat, isemakin ibesar ipula ipeluang ipemungutan izakat, 
isehingga idistribusinya ipun idapat iberjalan idengan imulus, iselain 





inegara-negara iislam iharus imelakukan iupaya iyang itulus iuntuk 
imenanamkan ijiwa iislami idikalangan imasyarakat imuslim. iDengan 
idemikian, iakan imeningkatkan ikesadaran imasyarakat iuntuk 
imembayar izakat. 
b. Zakat idan iPemberdayaan iEkonomi iRakyat 
Pemberdayaan iekonomi irakyat iyang idimaksud idisni iadalah 
ipedayagunaan ipotensi imasyarakat i(rakyat) iberdasarkan iperspektif 
imereka. iSelanjutnya idikatakan ibahwa itugas iamil idan 
ipemberdayaan iini iadalah imengajak iparamuzaki iuntuk imenyadari 
ibahwa ipengentasan imasalah ikemiskinan, ikebodohan idan 
iketerbelakangan iumat idapat idilihat idalam iperspektif iyang ilebih 
iluas, iketerlibatan iyang isungguh-sungguh idan iberkesinambungan 
i(sustainable). iSangat imungkin iuntuk imengembangkan iperan 
imuzaki ibukan ihanya isekedar ipemberi,melainkan ijuga imenjadi 
ikonsumen iatau ipengguna ijasa iatau iproduk iatau ijasa iyang 
idihasilkan ioleh ipara imustahiq. 
Harta izakat idipandang isebagai imodal idana iberputar 
i(revolving ifund) iyang ipenggunaanya iharus idiarahkan ikepada 
iusaha iproduktif isehingga ikesinambungan iusaha iyang idijalankan 
idalam isektor iekonomi irakyat idapat iterjamin. iZakat iakan isangat 
iefektif ijika idiguakan iuntuk imengentaskan ikemiskinan, iseperti 
iyang idikatakan ioleh iAl-Bakri ibahwa iuntuk imembantu 





ipara ipemilik ikekayaan idan imenjadikannya isebagai isalah irukun 
iislam iyag ilima. iDikatakan ipula ibahwa idana iyang iterhimpun idari 
izakat itidak iharus idiberikan ikepada iorang-orang ifakir imiskin 
ibegitu isaja, itetapi ibagaimana imereka ibisa imemanfaatkan idana iitu 
iuntuk idikembangkan ikedalam ibentuk iusaha isebagai ibekal iuntuk 
imemenuhi ikebutuhan ihidupnya isehari-hari, iatau ibisa imelalui 
ipelatihan-pelatihan idibidang ipertanian, ipertukangan, imanajemen, 
ibisnis,dan ilain-lain. iHal iini iperlu ikerjasama idengan iberbagai 
ipihak iterutama ipra ipembesar iyang ipunya ikepedulian iterhadap 
inasib irakyatnya iyang iterilit ioleh ikemiskinan. i
57
 
c. Zakat idan iKerja iKeras iuntuk iKemakmuran iUmat iIslam 
Kebahagian ihidup idiakhirat imemang imerupakan itujuan ibagi 
isetiap iumat iislam, inamun ikehidupan idunia itidak iboleh idilupakan 
iagar ijalan imenuju ikehidupan iakhirat itersebut idapat idicapai 
idengan ibaik itanpa igangguan iekonomi, imisalnya ikarena 
ikekurangan ipangan. iAllah iSWT itelah imenganjurkan idalam 
ihubungannya idengan ikerja ikeras iini, idimana iAllah iSWT 
iberfirman ipada isurah iAl-jumu‟ah:10 isebagai iberikut: 
Apabila ishalat itelah iditunaikan, imaka ibertebaranlah idimuka ibumi 
idan icarilah ikarunia iAllah idan iingat iAllah isebanyak-banyaknya 
isupaya ikamu iberuntung. 
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Demikian idapat idikatakan ibahwa itidak iada ijalan ilain iuntuk 
imencapai ikemakmuran idunia ijika itidak iada ikerja ikeras, ihubungan 
iantara ikerja ikeras idan iperintah izakat isangatlah ierat. iJika ikita 
icermati iperintah izakat imengisyaratkan ikita iuntuk ibekerja ikeras, 
ikarena isebelum ikita idapat imenunaikan izakat ikita iharus ibekerja 
ikeras iterlebih idahulu iuntuk imendapatkan iharta ikekayaan iyang 
ibanyak isehingga imencapai inishab. iDan ibagi iorang iyang 
iberpikiran irasional iakan iselalu imelakukan ihal iuntuk 
imeningkatkan iibadahnya idalam ibentuk imengeluarkan izakat idan 
isedekah idari ikekayaan iyang itelah iia idapatkan imelalui ikerja 
ikerasnya. iKarena ikekayaan iyang ikita idapatkan iitu imerupakan 
irezeki iyang itelah idisediakan ioleh iAllah ikepada isiapa iyang imau 
imencarinya. iDan ibagaimana ihubungan izakat idengan 
ikemakmuran, idapa idilihat imelalui ibagaimana ikemakmuran iitu 
idapat iterjadi idalam isuatu ilingkungan imasyarakat isecara 
ikeseluruhan. iSecara iumum idapat idikatakan ibahwa ikemakmuran 
idalam isuatu ilingkugan imasyarakat idapat iterjadi ibila isemua 
ilapisan idalam imasyarakat itersebut isudah ibisa imenikmati 
ikehidupan iyang ilayak. iTidak iada ilagi ikesenjangan iyang ibesar 
idiantara igolongan idalam iarti iyang ikaya imenyisihkan isebagian 
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B. Konsep iSustainable iDevelopment iGoals i(SDGs) 
1. Tinjauan iSustainable iDevelopment iGoals i(Pembangunan 
iBerkelanjutan) 
Kata isustainable ipada idasarnya idapat idiartikan ijuga idengan icapable 
iof ibeing isustained iatau ikemampuan iuntuk itetap iberkelanjutan. iSejak 
ipertama ikali ididefinisikan ioleh ikomisi iBrundland, itelah ibanyak ipakar idan 
ipraktisi imemberikan idefinisinya isendiri imengenai ipembangunan 
iberkelanjutan, inamun idefinisi-definisi itersebut isukar iuntuk iditangkap. 
iPembangunan iberkelanjutan ipertama ikali idipopulerkan ioleh iWorld 
iCommision iOn iEnvironment iand iDevelopment i(Kmisi iDunia itentang 
iLingkungan idan iPembangunan) imelalui ilaporan iOur iCommon iFuture 
i(Masa iDepan iBersama), idalam ilaporannya itersebut, ikomisi isatu iisu 
iutama iyang idianggap ipenting idalam ikaitan idengan imasalah iekologi idan 
ilingkungan, iyaitu ibahwa ipada ikenyataannya ibanyak ikegiatan 
ipembangunan itelah imengakibatkan ikemiskinan idan ikemerosotan, iserta 
ikerusakan ilingkungan. 
Sustainable idevelopment iis idevelopment ithat imeets iof ithe ineeds iof ithe 
ipresent iwithout icompromising ithe iability iof ithe ifuture igenerations ito 
imeet itheir iown ineeds. 
Berdasarkan idefisini iBruntland itersebut idapat idimaknai ibahwa idalam 
ipembangunan iberkelanjutan imenekankan ipada iwarisan iantargenerasi idan 





idalam idefinisi iini iadalah imenekankan ipada ikonservasi idan imenjamin 
igenerasi imendatang idapat imenikmati ipilihan-pilihan iseperti isekarang. 
Pembangunan iBerkelanjutan ibertujuan iuntuk imeningkatkan 
ikesejahteraan imasyarakat, iuntuk imemenuhi ikebutuhan idan iaspirasi 
imanusia. iPembangunan iyang iberkelanjutan ipada ihakikatnya iditujukan 
iuntuk imencari iemerataan ipembangunan iantar igenerasi ipada imasa ikini 
imaupun imasa imendatang. iMenurut ikementerian ilingkungan ihidup i(1990) 
ipembagunan iyang ipada idasarnya ilebih iberorientasi iekonomi idapat idiukur 
ikeberlanjutannya iberdasarkan itiga ikriteria iyaitu: 
1. Tidak iada ipemborosan ipenggunaan iumber idaya ialam iatau 
idepletion iof inatural iresources; 
2. Tidak iada ipolusi idan idampak ilingkungan ilainnya 
3. Kegiatannya iharus idapat imeningkatkan iuseable iresources 
iataupun ireplaceable iresource. 
Pengembangan ikonsep ipembangunan iyang iberkelanjutan iperlu 
imempertimbangkan ikebutuhan iyang iwajar isecara isosial idan ikultural, 
imenyebarluaskan inilai-nilai iyang imenciptakan istandar ikonsumsi iyang 
iberbeda idalam ibatas ikemampuan ilingkungan, iserta isecara iwajar isemua 
iorang imampu imencita-citakannya. iPembangunan iberkelanjutan ijelas 





ibelum ibisa ikonsisten idengan ipertumbuhan iekonomi, iasalkan iisi 
ipertumbuhan imencerminkan iprinsip-prinsip ikeberlanjutan.
59
 
 Dengan berakhirnya era MDGs, Selanjutnya saat ini memasuki era 
SDGs (sustainable development goals), yang dimulai dengan pertemuan 
yang dilaksanakan pada tanggal 25-27 September 2015 di markas besar 
PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa), New York, Amerika Serikat. Acara 
tersebut merupakan kegiatan seremoni pengesahan dokumen SDGs 
(Sustainable Development Goals) yang dihadiri perwakilan dari 193 
negara. Dokumen SDGs pun dicetuskan untuk meneruskan dan 




Konsep iSDGs iini idiperlukan isebagai ikerangka ipembangunan ibaru 
iyang imengakomodasi isemua iperubahan iyang iterjadi ipasca i2015-MDGs, 
iTerutama iberkaitan idengan iperubahan isituasi idunia isejak itahun i2000 
imengenai iisu ideflation isumber idaya ialam, ikerusakan ilingkungan, 
iperubahan iiklim isemakin ikrusial, iperlindungan isosial, ifood iand ienergy 
isecurity, idan ipembangunan iyang ilebih iberpihak ipada ikaum imiskin. 
iBerbeda ihalnya idengan iMDGs iyang iditujukan ihanya ipada inegara-negara 
iberkembang, iSDGs imemiliki isasaran iyang ilebih iuniversal. iSDGs 
idihadirkan iuntuk imenggantikan iMDGs idengan itujuan iyang ilebih 
imemenuhi itantangan imasa idepan idunia. iAdapun itiga ipilar iyang imenjadi 
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iindikator idalam ikonsep ipengembangan iSDGs iyaitu, ipertama iindikator 
iyang imelekat ipembangunan imanusia i(Human iDevelopment), idi 
iantaranya ipendidikan, ikesehatan. iIndikator ikedua iyang imelekat ipada 
ilingkungan ikecilnya i(Social iEconomic iDevelopment), iseperti 
iketersediaan isarana idan iprasarana ilingkungan, iserta ipertumbuhan 
iekonomi. iSementara iitu, iindikator iketiga imelekat ipada ilingkungan iyang 
ilebih ibesar i(Environmental iDevelopment), iberupa iketersediaan isumber 
idaya ialam idan ikualitas ilingkungan iyang ibaik.
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Dalam itatanan iyang ilebih iluas, idunia ijuga isedang imencari itujuan-
tujuan ibersama iyang idisepakati iuntuk idipenuhi ioleh iseluruh inegara. 
iTujuan idimasa imillennium iitu idisepakati iuntuk idicapai ipada itahun i2015, 
ifokus idari itujuan idimasa imillennium iini ilebih ibanyak ipada ipengentasan 
ikemiskinan iekstrim idi idunia. iNamun, ifaktanya iMDGs ibelum idapat 
imemberikan iperbedaaan iyang iberarti idalam imengambil iperan 
imemberantas ikemiskinan. iBanyak inegara-negara ikhususnya ibenua 
iAfrika, iyang imasih isangat ijauh itertinggal idan itidak idapat imencapai 
itargetnya. iIndonesia ijuga imenjadi isalah isatu inegara iyang igagal idalam 
imewujudkan iMDGs, iutamanya idalam ihal i imenurunkan iangka ikematian 
iibu idan iangka ikematian ibayi ibaru ilahir. iSetelah igagal idengan iMDGs, 
ipada itahun i2015 iPBB ikembali imenginisiasi ikesepakatan ibaru idengan 
ijudul ibesar iSustainable iDevelopment iGoals i(SDGs) iatau itujuan 
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ipembangunan iberkelanjutan, iSDGs imembawa i5 iprinsip-prinsip imendasar 
iyang imenyeimbangkan idimensi iekonomi, isosial, idan ilingkungan, iyaitu i1) 
iPeople i(manusia), i2) iPlanet i(bumi), i3) iProsperity i(kemakmuran), i4) 
iPeace i(perdaiaman), idan i5) iPartnership i(kerjasama). iKelima iprinsip idasar 
iini idikenal idengan iistilah i5 iP idan imenaungi i17 iTujuan idan i169 iSasaran 
iyang itidak idapat idipisahkan, isaling iterhubung, idan iterintegrasi isatu isama 
ilain iguna imencapai ikehidupan imanusia iyang ilebih ibaik. 
2. Tujuan iSDGs i(Sustainable iDevelopment iGoals) 
Sustainable iDevelopment iGoals imempunyai i17 itujuan, idiantaranya 
iadalah isebagai iberikut: 
Gambar i2. 







Adapun i17 itujuan iyang itermasuk ikedalam iSDGs iyaitu: 
1. Tanpa iKemiskinan; 
2. Tanpa iKelaparan; 
3. Kehidupan iSehat idan iSejahtera; i 





5. Kesetaraan iGender; i 
6. Air iBersih idan iSanitasi iLayak; i 
7. Energi iBersih idan iTerjangkau; i 
8. Pekerjaan iLayak idan iPertumbuhan iEkonomi; i 
9. Industri, iInovasi idan iInfrastruktur; i 
10. Berkurangnya iKesenjangan; i 
11. Kota idan iPermukiman iyang iBerkelanjutan; i 
12. Konsumsi idan iProduksi iyang iBertanggung iJawab; i 
13. Penanganan iPerubahan iIklim; i 
14. Ekosistem iLautan; i 
15. Ekosistem iDaratan; i 
16. Perdamaian, iKeadilan idan iKelembagaan iyang iTangguh; i 
17. Kemitraan iuntuk iMencapai iTujuan. 
3. Prinsip-prinsip iPelaksanaan iSDGs 
Menindaklanjuti ipublikasi iOur iCommont iFuture, ibanyak iupaya 
itelah idilakukan iuntuk imengembangkan ipedoman idan iprinsip 
ipembangunan iberkelanjutan. iHal itersebut ididasari ipertimbangan ibahwa 
itanpa ipedoman iatau ipinsip, itidak imungkin idapat imenentukan iapakah 
isuatu ikebijakan iatau ikegiatan idapat idiakatakan iberkelanjutan iatau itidak. 
iSelain iitu, isejalan idengan iAgenda i21, iyang idideklarasikan ipada 
iKonferensi iPBB itahun i1992 itentang iLingkungan idan iPemangunan, iatau 





iDeklarasi iRIO itentang iLingkugan idan iPembangunan idapat idi iikhtisarkan 
isebagai iberikut: 
Prinsip i1. iManusia imenjadi ipusat iperhatian idalam ipembangunan 
iberkelanjutan. iManusia iberhak iatas ikehidupan iyang isehat idan iproduktif, 
iselaras idan iharmoni idengan ialam. 
Prinsip i2. iNegara imemiiki isesuai idengan ipiagam iPBB idan iprinsip-
prinsip ihukum iinternasional, ihak iberdaulat iuntuk imemanfaatkan isumber 
idaya imereka isendiri isesuai idengan ikebijakan ipengelolaan isumber 
idaya ialam, ilingkugan idan ipembangunan iekonominya isendiri-sendiri. 
Prinsip i3. iHak iatas ipembangunan iharus idilaksanakan isecara 
iberkeadilan iuntuk imemenuhi ikebutuhan ipembangunan idan 
ilingkungan ibagi igenerasi isekarang idan igenerasi imendatang. 
Prinsip i4. iDalam irangka imencapai ipembangunan iberkelanjutan, 
iperlindungan ilingkungan iharus imenjadi ibagian iintegral idari iproses 
ipembangunan idan itidak iboleh idianggap iterpisah idarinya. 
Prinsip i5. iSemua inegara idan isemua iorang iakan ibekerja isama 
idalam itugas ipenting iuntuk imemberatas ikemiskinan isebagai 
ikebutuhan iyang imutlak ibagi ipembangunan iberkelanjutan. 
Prinip i6. iSituasi ikhusus idari ikebutuhan inegara-negara iberkembang, 
ikhususnya inegara-negara iyang ikurang iberkembang idan imereka 






Prinsip i7. i iNegara-negara iharus ibekerjasama idengan isemangat 
ikemitraan iglobal iuntuk imelestarikan, imelindungi idan imemulihkan 
ikesehatan idan ikeutuhan iekosistem ibumi. 
Prinsip i8. iUntuk imencapai ipembangunan iberkelanjutan idan 
ikualitas ikehidupan iyang ilebih itinggi ibagi iseluruh irakyatnya, 
inegara iharus imengurangi idan imenghilangkan ipola-pola iproduksi 
idan ikonsumsi iyang itidak iberkelanjuta idan imempromosikan 
ikebijakan idemografis iyang ilebih isesuai. 
Prinsip i9. iNegara-negara iharus ibekerjasama iuntuk imemperkuat 
ipembangunan ikapasitas iendogen iuntuk ipembangunan iberkelanjutan 
idengan ieningkatkan ipemahaman iilmiah imelalui ipertukaran 
ipengetahuan iilmiah idan iteknologi, iadaptasi, idifusi idan itrasnfer 
iteknologi, itermasuk iteknologi ibaru ida iinivatif. 
Prinsip i10. iIsu-isu ilingkunan ipaling ibagus iditangani idengan 
ipartisipasi iseluruh iwarga imasyarakat isesuai idengan itingkatannya. 
Prinsip i11. iNegara-negara iharus imemberlakukan iundang-undang 
ilingkungan iyang iefektif. 
Prinsip i12. iNegara-negara iharus ibekrjasama iuntuk imempromosikan 
isistm iekonomi iinternasional iyang imendukung idan iterbuka iyang 
idapat imendorong ipertumbuhan iekonomi idan ipembangunan 






Prinsip i13. iNegara-negara iharus imengembangkan ihukum inasional 
itentang ikewajiban idan ikompensasi ibagi ipara ikorban ipencemaran idan 
ikerusakan ilingkungan ilainnya. 
Prinsip i14. iNegara-negara iharus ibekerjasama iscara iefektif iutuk 
imenghapus iatau imencegah irelkasi idan itransfer ike inegara ilain issuatu 
ikegiatan idan isubstansi iyang imenyebabkan idegradasi ilingkungan iyang 
iparah iatau iberbahaya ibagi ikesehatan imanusia. 
Prinsip i15. iDalam irangka iuntuk imelindungi ilingkungan, ipendekatan 
ikehati-hatian iharus iditerapkan isecara iluas ioleh inegara isesuai idengan 
ikemampuannya. 
Prinsip i16. iOtoritas inasional iharus iberusaha iuntuk imempromosikan 
iinternalisasi ibiaya ilingkungan idan ipenggunaan iinstrumen iekonomi. 
Prinsip i17. iPenilaian idampak ilingkungan, isbagai iinstrumen inasional, 
iharus idilakukan iuntuk ikegiatan-kegiatan iyang idiusulkan idan imungkin 
imemiliki idampak inegatif isignifikan iterhadap ilingkungan. 
Prinsip i18. iPendapatan inegara iharus isegera imemberitahukan ikepada 
inegara ilainnya iinformasi itentang isetiap ibencana ialam iatau ikeadaan 
idarurat ilainnya, iyang icenderung imenghasilkan iefek iberbahaya ibagi 
ilingkungan idinegara-negara ilain itersebut. 
Prinsip i19. iNegara iharus imembrikan ipemberitahuan iterlebih idahulu idan 
itepat iwaktu, ikepada inegara itetangga iyang iberpotensi iterkena idampak 
ilingkungan ilintas ibatas iyang isignifikan idan iharus iberkonultasi idengan 





Prinsip i20. iPeremuan imemiliki iperan ipenting idalam ipengeelolaan 
ilingkungan idan ipembangunan. 
Prinsip i21. iKreatiitas, icita-cita idan ikeberanian ipara ipemuda idunia iharus 
idimobilisasi iunuk imenempa ikemitraan iglobal iguna imencapai 
ipembangunan iberkelanjutan idan imenjamin imasa idepan iyang ilebih ibaik 
ibagi isemua. 
Prinsip i22. iMasyarakat iadat idan ikomunitasnya, iserta imasyarakat ilokal 
ilainnya imemiliki iperan ipenting idalam ipengelolaan ilingkungan idan 
ipembangunan ikarena imereka imempunyai ipengetahuan idan ipraktek-
praktek itradisonal i(kearifan ilokal) 
Prinsip i23. iLingkungan idan isumberdaya i ialam iorang i i(masyarakat) iyang 
imengalami ipenindasan, idominasi idan ipendudukan iharus idilindungi. 
Prinsip i24. iPerang imengakibatkan ikehancuran ipada ipembangunan 
iberkelanjutan, ioleh ikarena iitu ingara iharus imenghormati ihukum 
iinternasional imemberikan iperlindungan ibagi ilingkungan idimasa ikonflik 
ibersenjata idan ibekerjasama idalam ipengembangan ilebih ilanjut. 
Prinsip i25. iPerdamaian, ipembangunan idan iperlindungan ilingkungan 
isaling ibergantung idan itidak idapat idipisahkan. 
Prinsip i26. iNegara iharus imenyelesaikan isemua isengketa ilingkungan 
isecara idamai idan idengan icara iyang itepa issuai idengan ipiagam iPBB. 
Prinsip i27. iNegara idan irakyat iharus ibekerjasama idengan iitikad ibaik idan 





iterkandung idalam ideklarasi iini idan idalam ipegembangan ilebih ilanjut idari 
ihukum iinternasional idibidang ipembangunan iberkelanjutan. 
Selain iprinsip itersebut, isecara igaris ibesar itujuan ipembangunan 
iberkelanjutan ididasarkan ipada iprinsip isebagai iberikut: i1) 
iEnvironmentally isustainbale/Ecological iBalance, i2) iSocially 
iresponsible/Social iProgress, i3) ieconomically iviable/Economic iGrowth 
idan i4) iKelembagaan iberkelanjutan i(Institutional iSustainability).
62
 
SDGs idilaksanakan idengan imengedepankan iprinsip-prinsip 
ipembangunan iyang iuniversal. iMaknanya iadalah iSDGs idilaksanakan 
itidak ihanya ioleh inegara iberkembang, inamun ijuga ioleh inegara imaju iuntuk 
ikemajuan iseluruh ibangsa idi idunia. iSDGs imerupakan ikesatuan iantara 
idimensi ipembangunan isosial, iekonomi idan ilingkungan iyang 
ikomprehensif iserta isaling iterkait. iKemajuan ipada isatu idimensi 
ipembangunan imemerlukan iketerlibatan iaktif idari idimensi ipembangunan 
ilainnya. iSDGs imenekankan ipentingnya ipemenuhan ihak iasasi imanusia 
idalam iupaya ipenanggulangan ikemiskinan. iPelaksanaannya iharus imampu 
imemberi imanfaat ikepada isemua iorang, ikhususnya ikelompok irentan idan 
idisabilitas. iPrinsip iini idikenal idengan iistilah i"No iOne iLeft iBehind" iatau 
i“Tidak iada iseorangpun iyang iTertinggal”.
63
 iUntuk imelaksanakan iSDGs, 
iIndonesia imenjalankan iprinsip iinklusif idengan imelibatkan i4 iplatform 
ipartisipasi iyang iterdiri iatas iPemerintah idan iParlemen, iAkademisi idan 
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iPakar, iFilantropi idan iPelaku iUsaha, iOrganisasi iMasyarakat iSipil idan 
iMedia idengan ifokus ipada ikelompok irentan idan ikaum idisabilitas. iSetiap 
iplatform iini imemiliki iperan imasing-masing, inamun isaling iterkait. 
iPemerintah, ibaik idi itingkat ipusat imaupun idaerah, imemiliki iperan iuntuk 
imenetapkan ikebijakan idan iperaturan, imemformulasikan iperencanaan idan 
ialokasi ianggaran, imelaksanakan, imemonitor, imengevaluasi idan 
imelaporkan ihasil ipencapaian. iSementara, ifungsi idari iDewan iPerwakilan 
iRakyat iadalah iuntuk imengawasi ianggaran, ipelaksanaan idan imonitoring 
iSDGs. iMembangun ikesadaran imasyarakat, imemfasilitasi iprogram idan 
ipelaksanaannya iserta iturut iserta idalam imonitoring idan ievaluasi. 
iFilantropi idan ipelaku iusaha, iberperan iuntuk imelakukan iadvokasi idi 
iantara ipara ipelaku iusaha idan isektor ibisnis, imemfasilitasi idan 
imelaksanakan iprogram, imeningkatkan ikapasitas imasyarakat, iserta 
imemberikan idukungan ipendanaan. iDisamping iitu, isumber ipembiayaan 
iSDGs itidak ihanya ibertumpu ipada ianggaran ipemerintah, inamun idiperluas 
idengan isumber-sumber idari ipihak iswasta idan isumber-sumber ilain iyang 
itidak imengikat idan isejalan idengan iperaturan iperundangan iyang iberlaku. 
iDengan imemperhatikan iseluruh iprinsip-prinsip ipelaksanaan iSDGs idi 
iatas, iIndonesia iberketetapan iuntuk imenjadikan iSDGs isebagai isuatu 
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C. Teori iPendapatan 
1. Pengertian iPendapatan 
Dalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia ipendapatan iadalah ihasil 
ikerja, iusaha iatau isebagainya.
65
 iSedangkan idalam iManajemen, 
ipendapatan i(income) iadalah iuang iyang iditerima iseseorang idalam 
iperusahaan idalam ibentuk igaji, iupah, isewa, ibunga, ilaba idan ilain 




Pendapatan idapat idiartikan iyaitu ipenghasilan idari iusaha ipokok 
iperusahaan iatau ipenjualan ibarang iatau ijasa idiikuti ibiaya-biaya isehingga 
idiperoleh ilaba ikotor. iTingkat ipendapatan iini imempengaruhi itingkat 
ikonsumsi imasyarakat.
67
 iSebagaimana ipendapat idi iatas, ibahwa 
ipendapatan imerupakan igambaran iterhadap iposisi iekonomi ikeluarga 
idalam imasyarakat, ioleh ikarenanya isetiap iorang iyang ibergerak idalam 
isuatu ijenis ipekerjaan itertentu itermasuk ipekerjaan idi isektor iinformal 
iataupun iperdagangan, idan iberupaya iuntuk iselalu imeningkatkan 
ipendapatan idari ihasil iusahanya iyang idigunakan iuntuk imemenuhi 
ikebutuhan ihidup ikeluarganya idan ipendapatan iyang idiperoleh idapat 
imeningkatkan itaraf ihidup ikeluarganya. 
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Pendapatan idapat idigolongkan imenjadi ibeberapa ijenis, imenurut 
iLipsey ipendapatan idapat idibagi imenjadi idua imacam iyaitu: 
a) Pendapatan iperorangan imerupakan ipendapatan iyang idihasilkan 
ioleh iseseorang iuntuk idibayarkan ikepada iperorangan isebelum 
idikurang idengan ipajak ipenghasilan. i 
b) Pendapatan iDisposable iadalah ijumlah ipendapatan i iyang isaai iini 
idapat idibelanjakan iatau idi itabung ioleh irumah itangga iyakni 
ipendapatan iperorangan iyang idikurangi ioleh ipajak ipenghasilan.
68
 
Menurut iPertadiredja, ipendapatan idapat idikelompokkan idalam i3 
ikategori iyaitu i: i 
a. Pendapatan isektor iformal, imeliputi ipendapatan iberupa iuang 
idari igaji idan iupah, ihasil iinvestasi, ipendapatan iberupa ibarang 
iatau ilainnya; i 
b. Pendapatan isektor iinformal, imeliputi ipendapatan idari iusaha 
iyang imeliputi iusaha isendiri, ikomisi, idan ipendapatan 
ikeuntungan isosial; i i 
c. Pendapatan isektor isubsisten, imeliputi iproduksi idengan 
ikonsumsi iyang iterletak idi isatu itangan iatau imasyarakat ikecil. 
iApa iyang idiproduksi isendiri iuntuk idikonsumsi isendiri, idalam 
ihal iini itidak imutlak idilakukan isatu iorang. iMungkin ijuga isatu 
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2. Pendapatan idalam iKonteks iRumah iTangga i(Household) 
a. Pendapatan irumah itangga idalam ikonteks ikonvensional 
Pendapatan irumah itangga iadalah ipendapatan iyang iditerima ioleh 
irumah itangga ibersangkutan ibaik iyang iberasal idari ipendapatan ikepala 
irumah itangga imaupun ipendapatan ianggota-anggota irumah itangga. 
iPendapatan irumah itangga idapat iberasal idari ibalas ijasa ifaktor 
iproduksi itenaga ikerja i(upah idan igaji, ikeuntungan, ibonus, idan ilain 
ilain), ibalas ijasa ikapital i(bunga, ibagi ihasil, idan ilain ilain), idan 
ipendapatan iyang iberasal idari ipemberian ipihak ilain.
70
 iDengan ikata 
ilain, ipendapatan irumah itangga imerupakan ibalas ijasa ifaktor iproduksi 
itenaga ikerja, ibalas ijasa ikapital, imaupun ipendapatan iyang iberasal idari 
ipemberian ipihak ilain i(transfer). iSumber ipendapatan irumah itangga 
idigolongkan ike idalam idua ikelompok ibesar, iyaitu ipendapatan isektor 
ipertanian idan inon ipertanian. iSumber ipendapatan idari isektor 
ipertanian iterdiri iatas ipendapatan idari iusaha itani, iternak, iburuh ipetani, 
imenyewakan ilahan, idan ibagi ihasil. iSumber ipendapatan idari isektor 
inon ipertanian idibedakan imenjadi ipendapatan idari iindustri irumah 
itangga, iperdagangan, ipegawai, ijasa, iburuh inonpertanian iserta iburuh 
isubsektor ipertanian ilainnya. iPendapatan irumah itangga imerupakan 
isalah isatu iindikator ikesejahteraan iekonomi isecara ilangsung, idi 
isamping ipangsa ipengeluaran ipangan, inilai itukar ipetani, ikemiskinan, 
idan ikecukupan ikalori. 
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b. Pendapatan irumah itangga idalam ikonteks iperspektif iislam 
pendapatan idalam ikonteks irumah itangga isangat iterkait idengan 
iistilah ishadaqah. iPengertian ishadaqah idisini ibukan iberarti 
isedekah idalam ikonteks ipengertian ibahasa iIndonesia. iKarena 
ishadaqah ikonteks iterminologi iAl-Qur‟an idapat idipahami idalam 
idua iaspek, iyaitu: ipertama: ishadaqah iwajibah iyang iberarti ibentuk-
bentuk ipengeluaran irumah itangga iyang iberkaitan idengan idistribusi 
ipendapatan iberbasis ikewajiban. iUntuk ikategori iini iseperti iwarisan 
idan ibisa ijuga iberarti ikewajiban iseorang imuslim idengan imuslim 
ilainnya, iseperti ijiwar i(bantuan iyang idiberikan iberkaitan idengan 
iurusan ibertetangga) idan imasaadah i(memberikan ibantuan ikepada 
iorang ilain iyang imengalami imusibah). iKedua: ishadaqah inafilah 
i(sunnah) iyang iberarti ibentuk-bentuk ipengeluaran irumah itangga 
iyang iberkaitan idengan idistribusi ipendapatan iberbasis iamal ikariatif, 
iseperti isedekah.
71
 iStandar iatau iindikator ikebutuhan idan ibatasan 
iyang imendasari isistem idistribusi ipendapatan iislam iadalah imaqasid 
iSyariah. iSistematika ihirarki iyang idikembangkan ifuqaha idalam 
imemenuhi iaspek-aspek itersebut imengacu ipada isegala ipusat 




Tinggi irendahnya ipengeluaran isangat itergantung ikepada 
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ikemampuan ikeluarga idalam imengelola ipenerimaan iatau 
ipendapatannya. iSelain iitu ipengalaman iberusaha ijuga 
imempengaruhi ipendapatan. iSemakin ibaiknya ipengalaman 
iberusaha iseseorang imaka isemakin iberpeluang idalam 
imeningkatkan ipendapatan. iKarena iseseorang iatau ikelompok 
imemiliki ikelebihan iketerampilan idalam imeningkatkan iaktifitas 
isehingga ipendapatan iturut imeningkat. iUsaha imeningkatkan 
ipendapatan imasyarakat idapat idilakukan idengan ipemberantasan 
ikemiskinan iyaitu imembina ikelompok imasyarakat idapat 
idikembangkan idengan ipemenuhan imodal ikerja, iketepatan idalam 
ipenggunaan imodal ikerja idiharapkan idapat imemberikan ikontribusi 
iterhadap ipengembangan iusaha isesuai idengan iyang idiharapkan 
isehingga iupaya ipeningkatan ipendapatan imasyarakat idapat 
iterwujud idengan ioptimal. iSeperti ihalnya iyang idikemukakan ioleh 
iToweulu ibahwa i“Untuk imemperbesar ipendapatan, imaka iseseorang 
ianggota ikeluarga idapat imencari ipendapatan idari isumber ilain iatau 




Tingkat ipendapatan ijuga idapat imempengaruhi itingkat ikonsumsi, 
ihubungan iantara ikeduanya imerupakan isuatu ihubungan iyang isangat 
ipenting idalam ipermasalahan iekonomi. iKenyataan imenunjukkan ibahwa 
isemakin imeningkat ipendapatan imaka ipengeluaran ikonsumsi ijuga iakan 
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imeningkat, itinggi irendahnya ipengeluaran itergantung ikepada 
ikemampuan ikeluarga idalam imengelola ipendapatannya.
74
 iDalam 
imendistribusikan ipendapatanya iatau ipembelanjaan imasyarakat iuntuk 
ikebutuhan ikonsumsi imaka iharus iadanya ipola ikonsumsi, iadapun 
ikonsumsi idiartikan isebagai ipengguna ibarang-barang idan ijasa isecara 
ilangsung iuntuk imemenuhi ikebutuhan imanusia, ikonsumsi iyang 
idilakukan ioleh irumah itangga iatas ibarang idan ijasa idengan itujuan iuntuk 
imemenuhi ikebutuhan ijasmani imaupun irohani, imaka idari iitu ipola 
ikonsumsi idapat idisimpulkan isebagai isuatu icara iatau iusaha iuntuk 
imelakukan ikegiatan ikonsumsi. 
Sedangkan idalam iperspektif iekonomi iislam, iislam ijuga imengatur 
ibagaimana imanusia idapat imelakukan ikegiatan-kegiatan ikonsumsi iyang 
imembawa imanusia idapat iberguna ibagi ikemaslahatan ihidupnya. iIslam 
itelah imengatur ijalan ihidup imanusia imelalui iAl-Qur‟an idan ihadistnya 
iagar imanusia idijauhkan idari isifat iyang ihina ikarena iperilaku 
ikonsumsinya. iPerilaku ikonsumsi iyang isesuai idengan ianjuran iAllah 
iSAW idan iRasulullah iSAW iakan imenjamin ikehidupan imanusia iyang 
ilebih isejahtera. iDalam ihal iini itedapat inilai-nilai ikonsumsi idalam 
iperspektif iekonomi iislam, iyaitu: 
1. Tauhid i(Kesatuan) 
Dalam iislam ikegiatan ikonsumsi imerupakan iberibadah ikepada 
iAllah iSWT, isehingga iselalu idalam ihukum iSyariah i(Allah). i iOleh 
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ikarena iitu iorang imukmin iberusaha imencari ikenikmatan idengan 
imentaati iperintah-perintahnya, idan imemuaskan idirinya idengan 
ibarang iyang idianugerahkan idan idiciptakan ioleh iAllah iuntuk iumat 
imanusia. 
2. Kemurahan iHati idan iKeadilan 
Allah idengan ikemurahan ihati-Nya imenyediakan imakanan idan 
iminuman iuntuk imanusia i(Qs ial-Maidah i:96). iMaka isifat ikonsumsi 
imanusia ijuga iharus idilandasi idengan ikemurahan ihati. iMaksudnya, 
ijika imemang imasih ibanyak iorang iyang ikekurangan imakanan idan 
iminuman imaka ihendaklah ikita isisihkan imakanan iyang iada ipada 
ikita ikemudian ikita iberikan ikepada imereka iyang isangat 
imembutuhkannya. iDalam imemenuhi ikebutuhan idiri ijuga iharus 
imelihat idimana ikita iakan iberbelanja. iIni idimaksudkan iagar iuang 
iitu itidak iberputar ikepada ipemilik imodal ibesar isaja, itetapi ijuga 
ipedagang iyang imemiliki imodal ikecil.
75
 iPemanfaatan iatas ikarunia 
iAllah iharus idilakukan isecara iadil isesuai idengan isyariahnya. i 
3. Kehendak ibebas 
Alam isemesta iini ihanyalah imilik iAllah iSWT, iyang imemiliki 
ikuasaan i(kedaulatan) isepenuhnya idan ikesempurnaan iatas 
imakhluk-Nya. iManusia idiberi ikekuasaan iagar idapat imengambil 
ikeuntungan, idan imanfaatkan isebaik-baiknya isesuai idengan 
ikemampuannya iatas ibarang-barang iyang idi iciptakan ioleh iAllah. . 
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4. Amanah i(Pertanggung iJawaban) 
Manusia imerupakan ikhalifah iAllah, iManusia idiberi ikekuasaan 
iuntuk imelaksanakan itugasnya isebagai i ikhalifah idan iuntuk 
imengambil imanfaat isebanyak-banyaknya iatas iciptaan iAllah iyang 
iada idi imuka ibumi iini. iDalam ihal imelakukan ikonsumsi iini, 
imanusia idapat iberkehendak ibebas iakan itetapi itetap 
imempertanggung ijawabkan iatas ikebebasan itersebut ibaik iterhadap 
ikeseimbangan ialam, imasyarakat, idiri isendiri imaupun idi iakhirat 
ikelak. iPertanggung ijawaban isebagai iseorang imuslim ibukan ihanya 
ikepada iAllah iSWT isemata inamun ijuga ikepada ilingkungannya. 
5. Halal 
Dalam iajaran iIslam, ibarang-barang iyang idapat idikonsumsi 
ihanyalah ibarang-barang iyang imenunjukkan inilai-nilai ikebaikan, 
ikesucian, ikeindahan, iserta imenghasilkan ikemaslahatan iuntuk 
iumat, ibaik isecara imateriil imaupun ispiritual. iSedangkan 
isebaliknya, ibenda-benda iyang itidak idapat idikonsumsi iyakni, itidak 
isuci i(najis), itidak ibernilai, itidak idapat idigunakan idan ijuga itidak 
idapat idianggap isebagai ibarang-barang ikonsumsi idalam iIslam 
iserta idapat imenimbulkan ikemudharatan iapabila idikonsumsi. 
iSebagaimana ifirman iAllah iyang iartinya: iSesungguhnya iAllah 
ihanya imengharamkan ibagimu ibangkai, idarah, idaging ibabi, idan 
ibinatang iyang i(ketika idisembelih) idisebut i(nama) iselain 





i(memakannya) isedang iDia itidak imenginginkannya idan itidak 
i(pula) imelampaui ibatas, iMaka itidak iada idosa ibaginya. 
iSesungguhnya iAllah iMaha iPengampun ilagi iMaha iPenyayang, 
i(QS. iAl-Baqarah: i173). 
6. Sederhana 
Islam imelihat iperbuatan iyang imelampaui ibatas i(israf), itermasuk 
ipemborosan idan iberlebih-lebihan i(bermewah-mewahan) iyaitu 
imembuang-buang iharta idan imenghamburkannya itanpa imaksud 
iyang ijelas/manfaat idan ihanya imemperturutkan ihawa inafsu isemata. 
iAllah isangat imengecam isetiap iperbuatan iyang imelampaui ibatas, 
isebagaimana ifirman iAllah iSwt iyang iartinya: i“Hai ianak iAdam, 
ipakailah ipakaianmu iyang iindah isetiap imemasuki imasjid, imakan 
idan iminumlah idan ijanganlah iberlebih-lebihan, isesungguhnya iAllah 
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